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ABSTRAK

Pengembangan media pembelajaran e-book interaktif ini termasuk kedalam
penelitian dan pengembangan (R&D). Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media
pembelajaran e-book interaktif pada submateri kultur jaringan pada materi Struktur dan
Fungsi Jaringan pada Tumbuhan yang valid. Penelitian pengembangan ini menggunakan
model pengembangan ADDIE memiliki tiga tahapan. yaitu Analisis (Analysis),
Perancangan (Design), dan Pengembangan (Development). Instrumen pengumpulan data
yang digunakan adalah berupa lembar validasi dan angket respon siswa yang sudah
divalidasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah random
sampling. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan lembar validasi dan angket.
Data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis metode skala dengan modifikasi skala
Likert. Hasil validasi oleh ahli media menunjukan bahwa media pembelajaran yang
dikembangkan mendapatkan ‘rata-rata jpersentase’sebesar 90,30% (sangat valid). Hasil
validasi oleh ahli materi mendapatkan rata-rata persentase sebesar 90% (sangat valid).
Hasil validasi oleh ahli pembelajaran mendapatkan rata-rata pesentase sebesar 94% (sangat
valid). Hasil validasi juga diperoleh dari tiga guru biologi dengan mendapatkan rata-rata
persentase sebesar 95,15% (sangat valid). Media pembelajaran yang dikembangkan ini
mendapat tanggapan yang baik oleh peserta didik pada tiga sekolah dengan rata-rata
persentase sebesar 79,75%. (baik). Sehingga dari keseluruhan penilaian yang didapatkan
persentase rata-rata dari seluruh validator sebesar 91,62% dengan tingkat kevalidan sangat
valid dan dapat dinyatakan" bahwa media..pembelajaran e-book interaktif yang
dikembangkan sangat valid digunakan dalam pembelajaran.

Kata Kunci : Pengembangan, E-book interaktif, R&D, Kultur Jaringan
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ABSTRACT

The development of this interactive e-book learning media is included in research
and development (R&D). This study aims to produce an interactive e-book learning media
on tissue culture sub-material on the material Structure and Function of Tissue in Plants
that is valid. This development research using the ADDIE development model has three
stages, namely Analysis, Design, and Development. The data collection instruments used
were in the form of validation sheets and student response questionnaires that had been
validated. The sampling technigue used in this research is random sampling. Data
collection was carried out using validation sheets and gquestionnaires. The data were
analyzed using a scale method analysis technique with a modified Likert scale. The results
of the validation by media experts showed that the developed learning' media got an average
percentage of 90.30% (very valid). The resulis of validation by material experts get an
average percentage of 90% (very valid). The results of validation by learning experts get
an average percentage of 94% (very valid). Validation results were also obtained from three
biology teachers:by getting an average percentage of 95.15% (verywvalid). The developed
learning media received a good response, by:students’ in three schools with an average
percentage of 79.75% (good). So from the overall assessment, the average percentage of
all validators is 91.62% with a very valid level of validity and it can be stated that the
interactive e-book learning media developed is very valid to be used in learning.

Keywords: Development, Interactive E-book, R&D, Tissue Culture



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah puji. syukur kehadirat Allah SWAL yang telah memberikan
rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi
ini dengan judul “Pengembangan E-book Interaktif dalam Pembelajaran Kultur
Jaringan untuk Kelas XI.{PA' SMA/MA Kota Pekanbaru Tahun Ajaran 2020/2021”.
Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat guna
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Sl pada Program Studi Pendidikan Biologi
Fakultas Keguruan dan lmu Pendidikan Universitas Islam Riau.

Penyelsaian skripsi ini tentunya berkat bimbingan, bantuan, dan dukungan
yang sangat berharga dari semua.pihak. Penulis ingin 'mengucapkan terimakasi
yang setulus-tulusnya kepada lbu Mellisa, S.Pd., M.P. selaku pembimbing yang
telah memberikan bimbingan, dukungan; arahan;-dan masukan kepada penulis demi
kesempurnaan penyelesaian skripsi ini.

Terimakasih yang setulus-tulusnya kepada bapak Prof. Dr. H. Syafrinaldi,
SH., MLC selaku Rektor Universitas Islam Riau, kepada Ibu Dr. Sri Amnah, M.Si.
selaku Dekan Fakultas Keguruan'dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Riau, Ibu
Dr. Miranti Eka Putri, S.Pd., M.Ed. selaku Wakil Dekan 1 bidang akademik
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Riau, Ibu Dr. Hj.
Nurhuda, M.Pd. selaku Wakil Dekan 2 bidang administrasi Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Universitas Islam Riau, dan Bapak Drs. Daharis, M.Pd. selaku
Wakil Dekan 3 bidang kemahasiswaan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan

Universitas Islam Riau.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Salam hormat dan terimakasih yang tulus juga penulis sampaikan kepada Ibu

Dr. Nur Khairo Hidayati, M.Pd. selaku Ketua Program Studi Pendidikan Biologi,

dan Ibu Mellisa, S.Pd., M.P. selaku Sekretaris Program Studi Pendidikan Biologi,

membantu
kepada Ba;
Tengku Idris, S.Pd., M. >r. Prima Wa ari, M.ST., Dr. Siti Robiah,

M.Si., Ibu Dr. Evi Suryanti, $.Si., M.S¢ Ibu Lail d./M.Pd., Ibu Sepita

Pertanian Universitas Islam Riau sebagai validator materi yang telah membantu
memberikan banyak saran untuk media pembelajaran penulis, kepada Bapak Riski
Mai Candra, S.T., M.Sc selaku dosen Fakultas Sains dan Teknologi Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim sebagai validator media yang telah membantu

memberikan banyak saran untuk media pembelajaran penulis.



Terimakasih kepada Ibu Aslindawati, S.Pd., M.M. selaku kepala sekolah
SMA Negeri 14 Pekanbaru, Ibu Hu. EImi Gurita, M.Pd. selaku kepala sekolah SMA
Negeri 5 Pekanbaru dan Ibu Norerlinda, M.Pd. selaku kepala sekolah MAN 2
Model Pekanbaru«yang telah memberikan izin-kepada penulis untuk melakukan
penelitian di sekolah tersebut. Terimakasih kepada Ibu Aprilis Sri Handayani, S.Pd.
selaku guru Biologi SMA Negeri'14 Pekanbaru, Ibu Yuli Higmah, S.Pd. selaku
guru Biologi SMA Negeri 5 Pekanbaru, dan Ibu Ermihayati, S.Pd. selaku guru
Biologi MAN 2 Model Pekanbaru yang telah membantu dan bersedia memberikan
waktu dan tempat kepada penulis dalam penilitan skripsi ini.

Penulis ucapkan terimakasih tak terhingga kepada orangtua tercinta
Ayahanda Syafril dan Ibunda Mawarni, adik-adik Alfikri Habibullah dan M.Rivaldi
yang tiada henti meberikan rangkaian Doa, perhatian, semangat, dan kasih sayang
sehingga penulis dapat menyelesaikan pendidikan di Program Studi Pendidikan
Biologi Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Islam Riau.

Penulis ucapkan terimakasih kepada teman-teman angkatan 2016 Program
Studi Pendidikan Biologi terutama kelas C Biologi yang tidak bisa disebutkan satu
persatu atas kebersamaan,  persahabatan,. kekeluargaan dam dukungan yang
telahdiberikan baik dalam proses perkuliahan maupun proses penulisan skripsi
selama ini. Terimakasih kepada teman-teman terdekat sejak kuliah Hendri Anawati,
Nurul Hasanah S, Nur Sedala Putri DS, dan Kumala Dewi yang tidak henti-hentinya
memberikan dukungan, bantuan, semangat dan Doa kepada penulis. Terimakasih
kepada sahabat penulis sejak dibangku Sekolah, Sri Wahyuningsih yang senantiasa

memberikan dukungan dan memberikan semangat.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

kesempurnaan dan masih banyak kekurangan, baik dari segi isi maupun dari

pandangan pengetahuan yang penulis miliki. Oleh karena itu penulis mengharapkan

Vi



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

DAFTAR ISI

ABSTRAK ... i
KATAPENGANTAR ... ii
DAFTARISI..... N ........................... o ...................coeenennenn vii
DAFTAR TABEEE ™\ .\ S T e IX

METODE PENELITIAN ..ottt 31
3.1, Tempat Penelitian..........ccooveiiiie i 31
3.2. SUDJEK PENEIITIAN .....ccuiiiieieee e 31
3.3, Metode PENelitian.........cooeiiiiiiiiiiiiieee e 31
3.4. Model PeNgembangan ..........coeiiiiiiiieieeee e 33
3.5, Prosedur Penelitian.........cccooiieiiiiiiiisieees e 33
3.6. Prosedur Pembuatan Media Pembelajaran..........c.ccoovovviiiineiiiinenneen, 40
3.7. Instrumen Pengumpulan Data..........ccccceeeeiieieiie e 41
3.8. Teknik Pengumpulan Sampel...........cccooiiiiiiiiiiie e 44
3.9. Teknik Pengambilan Data............cccccveveiieiiciicc e 45
3.10.Teknik ANaliSiS DAta.......cccuerveieiieriieie e eee e 45

vii



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN ..ot 49
4.1. Deskripsi Hasil Penelitian .........cccceveeiieiieiieniese e 49
A ANALISIS (ANAIYZE) ... 50

B. Perancangan (DeSIGN) .......cuerueiierieereeieieesieeseseesaesieseesreesee e sneeseeas 52

. Pengembangan. (Development) ..........c.vovecudialiin e vorverreresieieesesieeannnns 54

4.2. Hasil dan.Pembahasan Penelifian.. ...t  vuaresstfine oovereenieniinienienneans 56
.2.1.Validasi Media Pembelajaran oleh Para Ahli ..........cevevoiiiinnnnn, 56

edia.. 57

Materi.. 69

.............................. 74

| Guru Biologi 80

& i 84

BAB V..... L. .. . . Bt ................. 93
KESIMPULAN DAN SARAN .. .ooce. i tiiiueearessansasaseeeruansssansassbonseseesessessesennens 93
5.1 KesEQSEES .. CAr" S Suun | S o — . .................. 93
52 Sardiil . NS . AL - .. N ................. 94
DAFTAR PUSTAKA PR iU o o S 95
LAMPIRA al s+ BFEAEN | - 0 10 WO 5 i o0 | O 99

viii



DAFTAR TABEL

Judul Tabel Halaman
Tabel 1. Daftar Nama Validator ...........cccooiiiiiiiiii e 39
Tabel 2. Daftar NamaSekolah..............cccooviiiiiencastle el e 39
Tabel 3. Kisi-Kisi'Lembar Validasi Media et o oo 42
Tabel 4. Kisi-kisi Lembar Validast Materi......... ..ot oivne st 42
Tabel 5. Kisi-kisi Lembar Validasi Pembelajaran............cc..cc.oiiiniinin 43
Tabel 6. Kisi-Kisi AngKet RESPON SISWA ........cccueieerueiieeireesseaiseneesrasnnnseeseeeenns 44
Tabel 7. Kriteria Kevalidan dari-Validator dan-Hasil Produk oleh guru............ 47
Tabel 8. "Kriteria HasilPersentase Angket Respon'Peserta DidiK ...................... 48
Tabel 9. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Materi Struktur dan Fungsi
JATTQERp acdil M DU AR SR ... . S 50
Tabel 10. Hasil Validasi Media Pembelajaran E-Book Interaktif oleh Ahli Media
.............................................................................................................. 58
Tabel 11. Hasil Revisi Validasi Media Pembelajaran E-Book Interaktif oleh Ahli
MBI, 3 S . S L0 . .. N ................... 59
Tabel 12. Hasil Revisi Validasi Media Pembelajaran E-Book Interaktif oleh Ahli
VBT N B ... . 000 N I .................. 60
Tabel 13. Hasil Validasi Media Media Pembelajaran E-Book Interaktif oleh Ahli
MERckil.. S0 ... W 104 i, S ... 69
Tabel 14. Hasil Revisi Validasi Media Pembelajaran E-Book Interaktif oleh Ahli
WE F e FIIR e  of R 70
Tabel 15. Hasil VValidasi Media Pembelajaran E-Book Interaktif oleh Ahli
Permga g LA MR AT S ...................... 75
Tabel 16. Hasil Revisi Validasi Media Pembelajaran E-Book Interaktif olen Ahli
PemMDEIQJAIAN ..o e e e 76
Tabel 17. Hasil Validasi Media pembelajaran E-Book Interaktif oleh Guru
Biologi A £ .. S O Y. ............................. 81
Tabel 18. Tabel Hasil Respon Peserta DIdIK ........... o5 e 85
Tabel 19. Komentar dan'Saran Peserta Didik SMAN 14 Pekanbaru.................... 86
Tabel 20. Komentar dan Saran Peserta Didik SMAN 5 Pekanbaru...................... 87
Tabel 21. Komentar dan Saran Peserta Didik MAN 2 Model Pekanbaru............ 87



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Judul Gambar

Gambar 2. Hasil Ve

Gambar 1. Langkah-lan

DAFTAR GAMBAR

dia oleh Ahli Meo

Halaman

gkah ADDIE (Analyse dampaisDevelopment) ................



Judul Lampiran

Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7«
Lampiran 8.
Lampiran 9.
Lampiran 10.
Lampiran 11.
Lampiran 12.
Lampiran 13.
Lampiran 14.
Lampiran 15.
Lampiran 16.
Lampiran 17.
Lampiran 18.
Lampiran 19.
Lampiran 20,
Lampiran 21.
Lampiran 22.
Lampiran 23.
Lampiran 24.
Lampiran 25.
Lampiran 26.
Lampiran 27.
Lampiran 28.
Lampiran 29.

Lampiran 30.
Lampiran 31.
Lampiran 32.
Lampiran 33.
Lampiran 34.
Lampiran 35.
Lampiran 36.

Lampiran 37.
Lampiran 38.

Lampiran 39.

Lampiran 40.

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Jadwal Penelitian .........c.coveiiiiiecc s 100
SHADUS .. 101
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar...........ccocovvvvvieienenisieiennes 108
Proses Pembuatan Media..........ccoooeeiieieei i e 109
Story Board Media Pembelajaran E-book Interaktif........................... 119
AngEaiK eBytUh I SUE—. . A 137
Angket Kebutuhan Peserta DidiK.......c...cciivieiiiiinineiee st 140
Rubrik Lembar Validasi Ahli Materi ..........ccoocvvieienciieiiiieiencc 143
Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli Materi......coocoiieiieiieiin e 144
Angket Lembar Validasi AhTi Materi. /i vu...ooieeiieeieeiiee e ciieese e, 145
Rubrik LembarValidasi Ahli Media.......... % 4. i ccite e, 148
Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli Media......c.........coommumemnenanie i 152
Angket Validasi Ahli Media ..........ccooeinenvinieniiie e 153
Rubrik Lembar Validasi Ahli Pembelajaran .............cccooeiieniiiiiiiiinnn 157
Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli Pembelajaran..........c.cco.c.ocoviioiin 160
Angket Validasi Ahli Pembelajaran ...............ccivviieiieninciiiencincce, 161
N OREE/alidas i, alER SuRE] & e R — ... 164
Rubrik Angket Respon Peserta DidiK .......ccoevriiseesiesiiisoies e, 167
Kisi-kisi Angket Respon Peserta DidiK .......cc.coociiieieiinnins i 170
Angket Respon Peserta DidiK ...........c... iiveiieeiieesieesies e desb e 171
Hasil Angket Validasi Ahli Materi (Sebelum ReVisi) ................cccceene. 174
Hasil Angket Validasi Ahli Materi (Sesudah ReVisi) .....c..c...ccoooviirinnins 177
Hasil Angket Validasi Ahli Media (RMC)..........cccoui e, 180
Hasil Angket Validasi Ahli Media (LR) ... 184
Hasil Angket Validasi Ahli Pembelajaran........ccoiiinnn, 188
Hasil Angket Validasi-oleh Guru (SMAN 14 Pekanbaru)...................... 191
Hasil Angket Validasi oleh Guru (SMAN 5 Pekanbaru)........................ 194
Hasil Angket Validasi oleh Guru (MAN 2 Model Pekanbaru)............... 197
Hasil Validasi Media Pembelajaran oleh Ahli Materi
(SebSih CIFWISHENENNNE" .. ... o SRS WY 200
Hasil Validasi Media Pembelajaran oleh Ahli Materi
(Setelah RGESL) & . SR .. 201
Hasil VValidasi Media Pembelajaran eleh Ahli Media (RMC) ................ 202
Hasil VValidasi Media Pembelajaran oleh Ahli Media (LR).................... 204
Hasil Validasi Media Pembelajaran oleh Ahli Pembelajaran ................. 207
Hasil Validasi Media Pembelajaran oleh Guru Biologi
(SMA Negeri 14 PeKanbaru) .........cccooverereieniniene e 208
Hasil Validasi Media Pmebelajaran oleh Guru Biologi
(SMA Negeri 5 Pekanbaru).........ccccooovriiieniniiieie e 210
Hasil Validasi Media Pembelajaran oleh Guru Biologi
(MAN 2 Model Pekanbaru)...........cccoovrieiiiiiiieiene e 212
Hasil Keseluruhan Validasi Media Pembelajaran oleh Guru Biologi..... 214

Hasil Respon Peserta Didik Terhadap Media Pembelajaran (SMA Negeri 14
Pekanbaru) 215
Hasil Respon Peserta Didik Terhadap Media Pembelajaran (SMA Negeri 5
Pekanbaru) 219
Hasil Respon Peserta Didik Terhadap Media Pembelajaran (MAN 2 Model
Pekanbaru) 223

Xi



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB |

PENDAHULUAN

globalisasi,

penghetah
pemerintah

Pada kurik

dasarnya tidak hanya mempelajari tantangan konsep, teori dan fakta, tetapi juga
aplikasi kecakapan dalam kehidupan sehari-sehari.

Belakangan ini pendidikan mengalami perubahan yang signifikan seiring
dengan munculnya teknologi digital seperti komputer/laptop, ponsel, internet, e-
learning dan e-book (Tania, 2015). Untuk mengimbangi perubahan dalam sistem

pendidikan tersebut, kita perlu adanya inovasi baik dalam media pembelajaran



maupun sumber belajar yang akan digunakan di kelas. Inovasi tersebut dengan
menggunakan teknologi informasi dalam pendidikan yang dapat memunculkan
keragaman metode dalam memberikan informasi dan efeknya sangat penting dalam
peningkatan prestasi siswa.

Kemajuan teknologi menyatukan kemajuan komputasi, televisi, radio dan
telepon menjadi satu kesatuan yang terbentuk sebagai suatu revolusi informasi dan
komunikasl global. Perkembangan peradaban manusia diiringi dengan
perkembangan cara penyampaian informasi. Mulai dari gambar-gambar tak
bermakna di dinding-dinding gua, peletakan tonggak sejarah dalam bentuk prasasti
sampai diperkenalkannya dunia arus informasi yang kemudian dikenal dengan
nama internet (Sa’ud, 2009:185-189). Salah satu bentuk inovasi.teknologi informasi
yang digunakan untuk pembelajaran di sekolah adalah adanya penggunaan media
pembelajaran berupa electronic book (e-book).

E-book adalah salah satu bentuk inovasi dalam bahan ajar dan juga sumber
belajar (Tania, 2015). E-book muncul sebagai salah cara yang interaktif untuk
peningkatan prestasi tersebut. Selain itu, e-book mudah untuk didapatkan dan
diakses sehingga memudahkan guru dan siswauntuk belajar kapan saja dan di mana
saja (Mohammed, 2015). Akses e-book dalam penggunaannya bersifat tertutup
yang hanya dapat dibaca dengan alat dan program khusus. Setiap berkas hanya
dapat dibaca dengan perangkat yang disiapkan khusus (e-book readear). Selain itu,
ada juga e-book yang dapat dibaca oleh berbagai peralatan digital yaitu e-book yang

tersedia di internet (Suryani, 2018).



E-book atau buku elektronik adalah salah satu teknologi yang memanfaatkan
komputer untuk menayangkan informasi multimedia dalam bentuk yang ringkas
dan dinamis. E-book dapat diintegrasikan melalui tayangan suara, grafik, gambar,
animasi, maupun« video  sehingga informasi=yang disajikan lebih bervariasi
dibandingkan dengan buku konvensional (Nurdin, 2015). E-book memiliki banyak
kelebihan dibandingkan buku-cetak sepefti ukuran fisik yang kecil, dan dapat
disimpan di-dalam hard disk, CD atau flash disk, mudah diakses, tahan lama, dan
mudah dipindahkan serta mendudukan gerakan reboisasi. Saat ini sudah banyak
situs atau web yang menyediakan e-book yang dapat diunduh secara gratis sehingga
memudahkan siswa dan guru untuk mendapatkannya. E-book yang akan
dikembangkan adalah e-book yang dapat melibatkan siswa dalam penggunaannya
yang disebut dengan e-book interaktif (Tania, 2015). Penggunaan e-book interaktif
dalam materi struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan dan hewan terkhusus pada
pembahasan kultur jaringan dapat membantu siswa untuk memahami materi
tersebut dan dapat mengetahui dan memahami bagaimana langkah-langkah
pengerjaan kultur jaringan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar pada materi
kultur jaringan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal yang telah dilakukan,
didapatkan informasi bahwa materi kultur jaringan merupakan salah satu materi
yang terdapat dalam pelajaran Biologi. Media yang digunakan di sekolah beupa
Buku Sekolah Elektronik (BSE) dari pemerintah yang dicetak dalam bentuk buku.
Media yang digunakan sekolah berisi materi yang masih belum spesifik dan belum

bersifat interaktif sehingga diperlukan pengembangan media yang sesuai dengan



kebutuhan. Pada saat proses pembelajaran, peserta didik kesulitan untuk mengikuti
dan memahami materi pelajaran sehingga kegiatan pembelajarn di kelas hanya
sebatas mendengar dan membuat catatan dan siswa juga cenderung kurang tertarik
untuk mengikuti pembelajarankarna hanya mengandakan buku cetak dan penjelsan
dari guru. Selain itu, sekolah juga belum ada penggunaan e-book interaktif dalam
proses pembelajara di kelas.. Batam'hal ini,peneliti melakukan pengembangan
media dalam bentuk e-book interaktif yang nantinya bukan hanya berisi penjelasan,
tetapi juga terdapat gambar dan video yang dapat menunjang tercapainya tujuan
pembelajaran. Pengembangan media ini bertujuan juga membantu sekolah dalam
permasalahan keterbatasan bahan ajar pada = materi kultur jaringan dalam
pembelajaran Biologi di sekolah.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Humairoh dan Wasis (2015)
mengenai pengembangan eshaok interaktif dalam, pembelajaran didapatkan hasil
bahwa media e-book interaktif yang dikembangkan dianggap sangat valid dengan
pesentase 80,08% untuk digunakan sebagai penunjang sumber belajar siswa kelas
XI SMA/MA. E-book interaktif ini juga mendapat.respon positif dari siswa dan
guru, hal ini telihat dari analisis angket respon.siswa terhadap pembelajaran dengan
menggunakan e-book memperoleh persentase sebesar 81,87%. Selain itu, e-book
interaktif ini juga dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran,
terlihat dari hasil post-test mengalami peningkatan dibandingkan pada saat pre-test.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan judul sebagai
berikut “Pengembangan E-book Interaktif dalam Pembelajaran Kultur Jaringan

untuk Kelas XI IPA SMA/MA Negeri Kota Pekanbaru”.
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1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang permasalahan, dapat diidentifikasi

beberapa permasalahan antara lain :

Penelitian dan peng 0 etode R&D berupa ADDIE
& )\ \\‘"‘"

yang pelaksanaannya hanya ahap development (pengembangan),
hal ini dikarenakan materi kultur jaringan yang telah berlalu yaitu pada semster
ganjil dan juga keterbatasan waktu dan biaya.

c. Penelitian ini akan dilaksanakan pada mata belajaran Biologi pada pembahasan
materi struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan, KD 3.3 : mengenalisis

keterkaitan antara struktur sel pada jaringan tumbuhan dengan fungsi organ

pada tumbuhan, pada materi pembelajaran sifat totipotensi dan kultur jaringan.
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1.4. Perumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah dan pembatasan masalah

maka perumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut “Bagaimanakah

peserta didik. Selain itu, peserta‘c dapat belajar mandiri di rumah dengan

bantuan laptop dan telepon seluler.

b. Manfaat untuk guru, yaitu produk penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
ajar untuk mendukung kegiatan belajar mengajar.
c. Manfaat untuk peneliti, yaitu dapat memberikan pengalaman dan wawasa baru

mengenai pengembangan e-book.
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d. Manfaat untuk sekolah, yaitu diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam rangka perbaikan bahan ajar untuk meningkatkan mutu pendidikan

sekolah dan dapat membantu implementasi Kurikulum 2013 bagi sekolah.

deneliti perlu

ertujuan untuk

k/model yang

E-book adalah bu Q a akti g memanfaatkan elektronik
U
berisikan informasi yang d d teks atau gambar. Pembelajaran e-
book interaktif memiliki interaksi antara manusia dengan komputer atau
disebut dengan IMK (Interaksi Manusia Komputer).
4. Kultur jaringan adalah teknik perbanyakan tanaman dengan memperbanyak

jaringan mikro tanaman tumbuhan secara in vitro menjadi tanaman yang

sempurna dalam jumlah yang tidak terbatas.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB |1

TINJAUAN TEORI

secaratere Sikap. Interaksi

yang terjad gannya, antara
lain terdiri ah, bahan atau

materi pelaj

£33 )2\ B

©
@D
=

©
c
[%2]
—+
jab)
x
QD
jab)
>

yang sejenis
perekam pi

laboratorium,

Ee]
@D
>

«Q
D
—
D
=
c
QD
>
o
QD

pemanfaatan hasil-h

‘.@ elajar (Arsyad, 2014:1-2).
N

2.1.1. Pengertian Media Pembe

Media merupakan bentuk jamak dari medium (perantara), dan merupakan
sarana komunikasi. (Smaldino, 2012:7). Kata media berasal dari bahasa Latin yaitu
medius yang secara harfiah berarti ‘tengah’,’perantara’, atau ‘pengantar’. Dalam
bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada
penerima pesan. Pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung

diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap,



memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal (Arsyad, 2014 :
3).

AECT (Association of Education and Communication Technology)
memberi batasan.tentang media.sebagai segala-bentuk dan saluran yang digunakan
untuk menyampaikan pesan atau informasi. Sedangkan menurut Fleming media
sering diganti dengan kata mediator adalah penyebab atau alat yang turut campur
tangan dalam dua pihak dan mendamaikannya. Selain itu, mediator juga dapat
diartikan setiap sistem pembelajaran yang melakukan peran mediasi, mulai dari
guru sampai ke peralatan paling canggih dapat disebut media. Singkatnya, media
adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan pembelajaran
(Arsyad, 2014:3). Sedangkan Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education
Assiciation/NEA) menyatakan media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik cetak
maupun audiovisual serta peralatannya (Sadiman, 2013:7).

Kata pembelajaran berasal dari istilah Bahasa Inggris yaitu “instruction”
yang diartikan sebagal proses interaktif antar guru dan siswa yang berlangsung
secara dinamis. Pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat membawa
informasi dan pengetahuandalam interaksi-yang berlangsung antara pendidik
dengan peserta didik. Penggantian istilah proses belajar-mengajar menjadi istilah
pembelajaran bukan hanya merubabh istilah, tetapi juga merubah peran guru dalam
proses pembelajaran. Guru tidak hanya mengajar, melainkan membelajarkan siswa
supaya mau belajar (Asyhar, 2011:6-7).

Berdasarkan pengertian dari kedua istiah di atas, media pembelajaran dapat

diartikan segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan dari



suatu sumber secara terencana, sehingga terjadi lingkungan belajar yang kondusif
dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efesien dan efektif
(Asyhar, 2011:8). Selain itu, media pembelajaran juga dapat diartikan sebagai
media yang membawa pesan=pesan_atau_informasi yang bertujuan instruksional
atau mengandung maksud-maksud pengajaran. Menurut Hamalik (1986) dalam
Arsyad (2014:4) kata media_pendidikan seringskali digunakan secara bergantian
dengan istilah alat bantu atau media komunikasi. Sedangkan menurut Gagne’ dan
Briggs (1975) dalam Arsyad (2014:4) secara implisit mengatakan bahwa media
pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi
materi pengajaran, yang terdiri dari buku, tape recorder, kaset, video camera, video
recorder, film,slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi dan komputer.
Dengan kata lain, media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang
mengandung materi instruksional di lingkunganisiswa yang dapat merangsang
siswa untuk belajar. Dalam kegiatan belajar mengajar, penggunaan kata media
pembelajaran atau digantikan dengan istilah-istilah seperti alat pandang dengar,
bahan pengajaran (instructional materiali), komunikasi pandang-dengar (audio-
visual communication), pendidikan ‘alat.peraga pandang (visual education),
teknologi pendidikan (educational technology), alat peraga dan media penjelas.
Berdasarkan uraian beberapa batasan mengenai media di atas, berikut ciri-ciri
umum yang terkandung disetiap batasan :
1. Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dikenal sebagai hardware
(perangkat keras), yaitu sesuatu benda yang dapat dilihat, didengar, atau diraba

dengan panca indera.

10
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2. Media pendidikan memiliki pengertia nonfisik yang dikenal sebagai software

(perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam perangkat keras

yang merupakan isi yang akan disampaikan kepada siswa.

tujuan belajar. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi juga sangat
mempengaruhi perkembangan media pembelajaran khususnya media pembelajaran
Biologi. Media pembelajaran biologi berkembang dari media berupa awetan hewan
atau tumbuhan, torso, gambar, video, powerpoint, multimedia interaktif, sampai
saat ini pengembangan virtual reality ataupun augmented reality. Pengembangan

media pembelajaran biologi saat ini juga berkembang mengarah pada pemanfaatan

11
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internet dan big data sehingga memudahkan penyebarakan ilmu biologi ke seluruh

penjuru dunia (Surata, 2020).

2.1.2. Fungsi Media Pembelajaran

<10
&
ng; dan konteks
pembelaja K karakt sl utama media
pembelajaran a ebagai alat bai lenga emperbaiki iklim,
kondisi, dan lingkung 2lajar _‘I | ata "‘ ! h.guru. Penggunaan
media pembelajaran da ahap orientasi pembelaja sangat membantu

keefektifan proses pembelaj 2S5 ajaran pada saat

‘& N mendapatkan informasi

(Arsyad, 2014). 0. ‘ ‘
A

Menurut Asyhar (2011:2€ nbelajaran memiliki banyak fungsi
antara lain :
1. Sebagai sumber belajar
Media pembelajaran berperan sebagai salah satu sumber belajar bagi siswa.
Melalui media, siswa dapat memperoleh pesan dan informasi sehingga

membentuk pengetahuan baru pada diri siswa. Dalam waktu tertentu, media

dapat menggantikan fungsi guru sebagai sumber informasi/pengetahuan bagi

12
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siswa. Media pembelajaran sebagai sumber belajar merupakan suatu

komponen sistem pembelajaranyang meliputi pesan, orang, bahan, alat, teknik,

dan lingkungan yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.

dalam jangkaun yang sangat luas sehingga dapat meningkatkan efesiensi baik

waktu maupun biaya.

2.1.3.Manfaat Media Pembelajaran
Media berperan penting dalam pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk

lebih kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan berbagai sumber belajar dan media.

13
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Pemanfaatan media dalam pembelajaran merupakan upaya kreatif dan sistematis
untuk menciptakan pengalaman yang dapat membelajarkan siswa sehingga

menghasilkan lulusan yang berkualitas. Asyhar (2011:41-43) mengatakan secara

3. kepada siswa,
seperti k an melihat secara
ahami penerapan

4 atau dilihat oleh siswa,

5. Memberikan informasi yang akurat dan terbaru misalnya penggunaan buku
teks, majalah dan orang sebagai informasi.

6. Menambahkan kemenarikan tampilan materi sehingga meningkatkan motivasi
dan minat siswa serta mengambil perhatian siswa untuk fokus mengikuti materi

yang disajikan.

14
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7. Merangsang siswa untuk berfikir kritis, menggunakan kemampuan

imajinasinya, bersikap dan berkembang lebih llanjut, sehingga menciptakan

kreativitas dan karya-karya inovatif.

dengan media
pembelajar. ajar dapa akan : pembelajaran dan

sebaliknya : j al S pelajar. Perbedaan

belajar. Dengan kata lain,

\\""’

setiap sumber belajar merupaka pelajaran, tapi tidak semua media
pembelajaran dapat berfungsi sebagai sumber belajar (Asyhar, 2011:8-9).

Sumber belajar adalah suatu sistem yang terdiri dari sekumpulan bahan atau
situasi yang diciptakan dengan sengaja dan dibuat agar memungkinkan siswa

belajar secara individual. Sumber belajar merupakan semua komponen sistem

instruksional yang dirancang secara khusus maupun yang menurut sifatya dapat

15
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dipakai atau dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran. Jenis-jenis sumber belajar
antara lain :

a. Pesan (Message)

dan sebagainya.
d. Alat (Device)
Alat adalah perangkat keras (hardware) yang digunakan untuk menyajikan
pesan yang tersimpan dalam bahan. Alat yang dimaksud merupakan benda-
benda yang berbentuk fisik yang berfungsi sebagai sarana atau alat bantu untuk
menyajikan bahan-bahan. Alat ini dapat berupa multimedia, projector, slide

projector, OHP, film, tape recorder, opage projector, dan sebagainya.

16
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e. Teknik/Metode

Teknik atau metode merupakan prosedur atau langkah-langkah yang

digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran untuk mencapai tujuan

o
“
2.3. E-bo ;
yang menun ’

A )

mempengaruhi pengada Q o |
m Q A\ \ g

hanya sebatas guru di ruang ke takaan sekolah. buku merupakan
sumber ilmu pengetahun yang tiada batas dan salah satu sumber beajar yang
digunaan dalam pembelajaran dan seiring dengan pekembangan teknologi saaat
inisumber belajar tidak hanya buku yang berbentuk ceta tetapi juga ada buku dalam

bentuk digital yang dikenal dengan buku elektronik atau electronic book (e-book)

(Astuti, 2018).

17



E-book merupakan buku dalam format interaktif memanfaatkan elektronik
berisikan informasi yang dapat berwujud teks atau gambar. Seiring dengan
kemajuan teknologi terjadi perubahan atau pengembangan bentuk e-book yang
bersifat interaktif* dengan memanfaatkan..multimedia interaktif. Multimedia
interaktif adalah teknologi dinamis yang memerlukan input tertentu dari pengguna
untuk menyampaikan sekumputan informasi melalur teks, grafis, image atau video.
Seperti halnya multimedia interaktif, media e-book interaktif merupakan media
yang digunakan untuk menghasilkan dan menyampaikan materi dengan
menggabungkan beberapa bentuk media yang dikendalikan oleh komputer (Lestari,
2016).

Menurut Depdiknas (2008) E-book merupakan bahan ajar yang
dikembangkan dari buku cetak. Di dalam e-book terdapat konten-konten yang
memuat materi dengan penyusunan secara Sistematis yang berdasarkan pada
analisis kurikulum dan pencapaian kompetensi dalam pembelajaran. E-book
memiliki tampilan layaknya buku cetak, selain berisi teks dan gambar juga bisa
dimasukkan video atau audio yang dapat memvisualisasikan materi.

Pembelajaran e-book “interaktif memiliki interaksi antara manusia dengan
komputer atau disebut dengan IMK (Interaksi Manusia Komputer). IMK
merupakan sebuah ilmu yang mempelajari tentang perancangan, pelaksanaan, dan
mengevaluasi sistem komputasi interaktif dan berbagai aspek terkait. Istilah
“interaksi manusia dengan komputer” atau “interaksi manusia dengan mesin”
melingkupi dua sisi, yaitu mesin dan manusia. Istilah mesin lebih populer dengan

sebutan komputer. Dari aspek manusia sebagai sekelompok orang atau sebuah

18



organisasi antarmuka termasuk sistem terdistribusi, komunikasi antar manusia
terbantu komputer, atau suatu pekerjaan yang dilakukan melalui strategi pengajaran
yang dilakukan oleh sekelompok orang yang menggunakan bantuan sistem
komputer. Semuasini-merupakan.ruang lingkup IMK. Menurut Kwartolo (2010)
secara teoritis komputer dengan perangkatnya dapat berupa e-book mempunyai
manfaat untuk mendukung proses:pembelajaranyaitu: a) Siswa dapat terlihat aktif
karena ada proses belajar dan pembelajaranyang menarik dan mempunyai makna
yang dalam, b) Siswa dapat menggabungkan ide kreatif baru kedalam pengetahuan
yang telah dimiliki sebelumnya untuk memahami makna atau keingintahuan dan
keraguan yang selama ini ada dalam pikirannya, ¢) Memungkinkan siswa saling
bekerja sama dalam berkemlompok, d) Memungkinkan siswa dapat secara aktif dan
antusias berusaha untuk mecapai tujuan yang diinginkan, e) Situasi pembelajaran
lebih bermakna, f) Memungkinkan siswa dapat menyadari apa yang telah
dipelajarinya (Lestari, 2016). E-book memiliki mecam-macam format, antara lain :
a) AZW (Amazon World) yaitu format khusus Amazon.
b) EPUB (Electronic Publication) yaitu format yang terbuka dan didefinisikan
oleh open digital book dari-International Digital Publishing Forum (IDPF).
c) KF8(Kindle Fire) format yang pada dasarnya sama dengan prinsip ePub yang
disusun dalam pembungkus Palm File Database (PDB).
d) MOBI (MobiPocket) ditampilkan menggunakan perangkat lunak membaca
sendiri.
e) PDB (Palm Database) dapat menyertakan beberapa format buku digital yang

berbeda, yang ditujukan untuk perangkat berbasiskan sistem operasi Palm.
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f) PDF (Potable Document Format) format yang digunakan untuk pertukaran
dokumen dalam dukungan banyak platform

g) Format lainnya antara lain : PRC (Palm Resource), HTML (Hyper Text

teks, grafi d asi d ; wya dikemas dalam
bentuk vis an dilengkapi
dengan wa S Si ‘.;: ‘- ¢ -L :;_ : a3 alam program akan
Melalui e-book

unteraktif sis # at belaj tif al dari buku cetak

menghemat biaya membeli buku. E-book memiliki kelebihan dalam hal
accessibility, functionality, and costefectiveness (Suryani, 2018).

Banyak kalangan akademis yang menjadikan e-book sebagai salah satu
sumber infromasi dan kebiasaan penelitian mereka. Sumber belajar bukan hanya
berbentuk bahan cetakan seperti buku teks, tapi siswa dapat memanfaatkan sumber

belajar lain seperti radio pendidikan, televisi, komputer, e-mail, video interaktif,
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komunikasi satelit, dan teknologi komputer multimedia untuk meningkatkan
interaksi dan umpan balik dari siswa. Seain itu, akses e-book yang mudah dapat

mempermudah siswa dalam mengulang atau mereview materi pembelajaran di

AN

aplikasi yang
digital yang

raktif. Flip PDF

tane

corporate edi : ne DA 4‘.‘.’ ah menambahkan

dan flash ke dalam flipb asilkan buku-buku flip yang

' oo e
luar biasa dengan mudah (Him

Buku elektronik (e-book) ini dapat didesain dengan menggunakan perangkat
lunak flip PDF corporate edition. Fitur yang disediakan sangat beragam, seperti
perpaduan teks, gambar, audio, video menjadikan pembuatan buku elektronik akan
lebih interaktif dan memberikan hasil yang menarik. Berdasarkan penjelasan di

atas, dapat kita ketahui bahwa, flip PDF corporate edition memungkinkan Kita

untuk membuat flipbook dengan berbagai macam fitur serta page editor dari file
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pdf yang kita miliki. Flip PDF corporate edition memungkinkan setiap orang untuk

berkreasi dengan efek interaktif seperti menambahkan multimedia berupa video,

animasi, gambar, hyperlink, youtube, dan lain sebagainya sehingga setiap orang

menjadi tanaman lengkap. Sifat totipotensi pada jaringan dimanfaatkan untuk
memperoleh keturunan secara seragam dalam jumlah banyak dan didapatkan

dengan cepat (Myrna, 2018).
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2.6. Kultur Jaringan
2.6.1. Pengertian Kultur Jaringan

Kultur jaringan adalah teknik perbanyakan tanaman dengan memperbanyak

i dalam tabung
reaksi, dan : - : : pe organ tanaman.

pokok untuk

jaringan. Kultur jaringan didasari oleh teori totipotensi sel (celluular totipotency)
yang menyatakan bahwa setiap sel tanaman memiliki kapasitas untuk beregenerasi
membentuk tanaman secara utuh (Dwiyani, 2015 : 1)

Eksplan merupakan istilah untuk bahan tanaman awal yang digunakan dalam
mikropropagasi. Eksplan dapat berupa sel (kultur sel), proroplas (kultur protopals),

epidermis, empulur (kultur jaringan), meristem apikal atau lateral (kultur

23



meristem), tunas apikal maupun lateral (kultur tunas), serta irisan batang, daun
maupun akar (kultur organ). Nantinya eksplan akan ditumbuhkan di media tumbuh

yang sudah diberi nutrisi. Eksplan yang ditumbuhkan secara in vitro pada media

2.6.2.

tur jaringan
ganisme yang

secara geng satu Sa C apa manfaat kultur

N ueeyesndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

9) ' .“

Mendapatkan hibrid dari Sf

\\“

dak cocok (incompatible)
i) Dapat memperoleh tanaman haploid
J) Produksi tanaman sepanjang tahun

k) Dapat memperbanyak tanaman yang sulit diperbanyak secara vegetatif.
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2.6.3. Tahapan Kultur Jaringan
Menurut Dwiyani (2015:32-38) tahapan dalam pengerjaan kultur jaringan

terdiri dari tiga tahap sampai penanaman kultur (culture establishment) dan tiga

dan memiliki
eksplan yang
aseptik kultur
beri perlakuan

jaga kesehatan

ke dalam laminar air flow. Di dalam laminar air flow bahan tanam disterilisasi
lagi dengan menggunakan sodium hipoklorida atau clorox. Pemutih pakaian
dapat digunakan sebagai pengganti clorox. Perendaman degan clorox
dilakukan dua kali. Yang pertama, direndam pada clorox dengan konsentrasi
10% selama 5 menit (sambil digoyang), kemudian dibilas dengan

menggunakan air destilasi steril sebanyak tiga kali. Yang kedua, dengan clorox
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konsentrasi 5% selama 3-4 kali. Konsentrasi yang terlalu tinggi dapat
menyebabkan kematian pada sel-sel tanaman, sedangkan konsentrasi yang

terlalu rendah tidak efektif karena mampu menumbuhkan mikroorganisme

Pengakaran
Tahapan pengakaran adalah tahap dimana tunas-tunas yang sudah tumbuh
dipindahkan ke media induksi akar agar terbentuk plantlet. Pengakaran dapat

dilakukan secara in vitro atau eks vitro.
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f. Aklimatisasi
Aklimatisasi dalam kultur in vitro adalah suatu proses adaptasi dari tanaman

hasil kultur terhadap cekaman lingkungan baru sebelum ditanam dilapang.

menggunakan
ring digunakan

untuk men s : ultur meristem

0 ‘&br jan menggunakan kalus.

Kalus adalah kump Q Q ‘

< ‘..“ sfasi. Kalus terbentuk pada

bekas luka atau irisan pada org Potensi terbesar penggunaan kultur
kalus adalah sel-sel kalus dapat dipisahkan dan diinduksi untuk berdiferensiasi
menjadi embrio somatik.
3. Kultur Suspensi Sel

Kultur ini merupakan hasil dari kultur kalus. Kultur suspensi sel dapat

dimanfaatkan untuk memproduksi suatu zat langsung dari sel tanpa membentuk

tanaman lengkap baru.
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4. Kultur Protoplas

Kultur ini merupakan langkah lanjutan dari kultur suspensi sel, dinding sel

endosperm

. ‘ig\‘f!
<« (|5

diferensiasi

dengan inti sel sperma yang terjadi pada proses fertilisasi ganda tanaman

angiospermae.

2.7. Penelitian Relevan
Penelitian relevan dengan penelitian ini antara lain :
Penelitian dari L Tania dan N Fadiawati yang berjudul “Pengembangan E-

book Interaktif dalam Representasi Kimia Dasar dalam Kurikulum 2013”.
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D) yang
dilakukan selama fase uji lapangan sampai revisi hasi produk uji. Lokasi penelitian
ini berada di kota Metro, Provinsi Lampung. Instrumen yang digunakan untuk
memperoleh data adalah wawancara dan kuesioner. Kuesioner. ini diberikan kepada
40 siswa kelas X11 dan wawancara dilakukan kepada 4 orang guru kimia dari empat
SMA di Kota Metro, Lampung: |Hastl dari penelitian ini adalah e-book yang
dikembangkan memiliki karakteristik yang memungKinkan interaksi aktif antara
siswa dan e-book.

Penelitian dari Muhammad Fikri Hasan, Agus Suyatna dan \Wayan Suana
yang berjudul “Pengembangan E-Book Interaktif tentang Sumber Daya Energi
untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D). Metode penelitian ini
adalah sebuah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk, uji
validasi dilakukan dengan dua yes yaitu uji ahli desain dan uji ahli bahan. Tahap
pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur dan distribusi kuesioner yang
bertujuan untuk menemukan informasi yang mendukung pengembangan e-book
interaktif tentang sumber daya energi. Hasil dari penelitian ini adalah e-book
berbasis learning content development system sudah divalidasi sebagai bahan ajar
tentang topik sumber daya energi menggunakan pendekatan ilmiah untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Untuk poin mengenai kemudahan
untuk dioperasikan, e-book interaktif mendapat skor 3,68 dengan kualitas sangat
mudah, dan memiliki tingkat keterbacaan yang baik dengan skor 3,60 dengan

kualitas sangat baik.
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Penelitian dari Haning Hasbiyati dan Laila Khusnah yang berjudul
“Penerapan Media E-book Berekstensi EPUB untuk Meningkatkan Minat dan Hasil

Belajar Siswa SMP pada Mata Pelajaran IPA”. Dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan beb

ninat dan hasil belajar

N | 1NN M .&@ )
Qukue minat $iswa, ferh:

A o

tes kogniti

pembelajar 2ngguna : e 3. Berdasarkan

hasil peneli

i EPUB dapat
meningkatkz gkatkan hasil belajar

siswa dala perkembangan.
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METODE PENELITIAN

ini dipilih
yaitu sekolz
Penelitian an g aa ' da bulan Juni-

September 2

3.3. Metode Penelitian

Model penelitian ini adalah penelitian research and development (R&D).
Metode penelitian ini dalah sebuah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk, uji validasi dilakukan dengan dua tes yaitu uji ahli desain
dan uji ahli bahan (Hasan, 2018). Penelitian dan pengembangan (R&D) adalah

suatu proses dalam mengembangkan dan memvalidasi perangkat tertentu yang
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menjadi produknya, dalam perspektif industri merupakan pengembangan suatu

prototipe produk sebelum diproduksi secara massal. Sedangkan dalam bidang

pendidikan, penelitian dan pengembangan adalah suatu proses pengembangan

dan pengembangan dalam pendidikan berbeda dengan tujuan utama riset-riset
pendidikan lainnya. Tujuan utama R&D tidak hanya untuk memperoleh temuan
yang dapat memberi kontribusi terhadap khazanah keilmuan pendidikan ataupun

untuk memuaskan rasa ingin tahu dari peneliti. Jenis penelitian ini bertujuan untuk

menjawab kebutuhan akan adanya perangkat pendidikan atau perangkat
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pembelajaran yang dapat langsung digunakan dalam rangka memperbaiki atau

meningkatkan hasil belajar siswa (Nurdin, 2015).

3.4. Model Pengembangan

analisis tugs 1at karakte iswa a. Selain itu model
ADDIE dipilik 3 > ' runtut, sederhana,
sistematis de = pengembangan
menjadi lebif erikan kesempatan
untuk melakuka setiap fase yang
dilalui, sehingc

Penelitian R&Dr

ng layak untuk

.-. & angmelibatkan penggunaan sejumlah
@ A\ g

metode dan jenis penelitian da pbagai sesi tahapan penelitian maka

setiap tahapan itu dilakukan untuk mencapai tujuannya masing-masing (Ali, 2014)

3.5. Prosedur Penelitian
Penelitian pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model ADDIE
hingga tahap implementasi. Adapun prosedur pengembangan yang akan dilakukan

dapat dilihat pada bagan di bawah ini :
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Analisis (Analysis)

J

Analisis Kurikulum

Uji Pengembangan dilakukan
pada siswa yang telah belajar
materi kultur jaringan

Analisis Hasil

Analysis

Design

Revisi
Kecil

E-Book Interaktif
Kultur Jaringan

Gambar 1. Langkah-langkah ADDIE (Analyze sampai Development)
Sumber : Mellisa dan Yola Dwi Yanda (2019).
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Menjelaskan diagram alur rancangan pengembangan tersebut, masing-

masing tahap secara singkat dijelaskan sebagai berikut :

1. Analyze (analisis)

Tahap ini

oleh siswa

ultur jaringan
ma yang peneliti
alisis kurikulum,

i tahap analisis

akan digunakan di dalam e-book. Pada penelitian ini peneliti memilih tiga
sekolah yaitu SMA N 14 Pekanbaru, MAN 2 Mode Pekanbaru, dan SMA N 5
Pekanbaru. Pada tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap Kompetensi Inti
(K1) dan Kompetensi Dasar (KD) pada kurikulum 2013. Peneliti memilih materi

Jaringan Tumbuhan dan Jaringan Hewan terdapat pada KD 3.3 di semester
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ganjil. Materi Struktur dan Fungsi Jaringan pada Tumbuhan dan Hewan dengan

submateri sifat totipotensi dan kultur jaringan.

b) Analisis kebutuhan

g

.:f ningkatan mutu

&
=
-~

ebutuhan awal,

c) Analisis siswa

Analisis siswa adalah kegiatan menganalisis kesulitan siswa dalam belajar,
hambatan dan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran Biologi di kelas.
Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara terbatas dengan siswa pada 3
sekolah SMA/MA Pekanbaru diketahui bahwa siswa masih merasa jenuh dan

sulit mempelajari biologi dikarenakan banyaknya hapalan. Siswa juga
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mengatakan bahwa media pembelajaran yang digunakan masih kurang

bervariatif, kurang menarik dan juga belum ada penggunaan e-book interaktif

dalam pembelajaran.

di kan suatu media

“‘\‘\“ .eg iswa dalam
‘5 gkan meéia-t

mengembangkan e-book interaktif kultur jaringan yang sesuai dengan kurikulum
2013 revisi. Medai pembelajaran yang dibuat menggunakan bahasa Indonesia
dengan menngunakan bantuan aplikasi Flip PDF Corporate Edition dengan format

file EPUB.
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3. Development (pengembangan)
Pengembangan adalah proses mewujudkan blue-print yang artinya desain tadi

menjadi kenyataan (Hamzah, 2019). Setelah perancangan e-book, e-book dibuat

Tahap development ini

.&& . ang sesuai

a) Vali

Media pe a)c e jaringan yang
dikembangka ebi ";: : adalah memeriksa
konsep-konsep serta tata bz . ne ok, Validator pada
penelitian ri dari ¢ ri, 3 Biologi SMA/MA

Pekanbaru. Ha dia pe : y telah di leh validator akan

Validator adalah pakar pendidikan Biologi dan ahli media dalam
pengembangan media pembelajaran dan materi ajar sebanyak dua orang dosen
ahli media, satu orang dosen ahli materi, satu orang dosen ahli pembelajaran dan
ditambah dengan guru Biologi sebanyak satu orang pada masing-masing sekolah

yang paham akan konsep Biologi yang terdapat pada tabel 1.
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Tabel 1. Daftar Nama Validator

No. Nama Validator Bidang Ahli Keterangan
. Validator - . .
1. | Nurul Fauziah, S.Pd., M.Pd. angket Dosen Pendidikan Biologi
2. Laili Rahmi, S.Pd., M.Pd Ahli Media | Dosen Pendidikan Biologi
S . : Dosen Sains dan
3. | Riski Mai Candra;S.T., M.Sc Ahli Media Teknologi UIN Suska
4. | Mardaleni, S.P;; M.Sc Ahli Materi_ | Dosen Pertanian UIR
Dr. Nurkhoiroh Hidayati, S.Pd., Ahli - . .
5. M.Pd. Pembelajaran Dosen Pendidikan Biologi
6 | Yuli Higmah, S.Pd. Guru Biologi | SMAN 5 Pekanbaru
7. | Aprilis Sri Handayani, S.Pd. Guru Biologi | SMAN 14 Pekanbaru
8. | Ermihayati, S.Pd: Guru Biologi/ )y MAN 2 Model Pekanbaru

b) Uji coba kelayakan terbatas

Setelah dilakukan validasi media pembelajaran e-book interaktif oleh para
ahli (materi, media, pembelajaran dan guru) dan mendapatkan komentar dan saran
dari masing-masing ahli. Adapun nama sekolah dan jumlah siswa yang diuji

cobakan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Daftar Nama Sekolah

No. Nama Sekolah Alamat Sekolah Juml[a)r; dl?liserta
1. | SMA N 14 Pekanbaru JI. Tengku Bey No.1 15
2. | MAN 2 Madel Pekanbaru JI. Diponegoro No.55 15
3. SMA N 5 Pekanbaru JI. Bawal No0.43 15

Peneliti memilih SMA N 14 Pekanbaru, MAN 2 Model Pekanbaru dan SMA
N 5 Pekanbaru dalam penelitian dengan memperhatikan beberapa pertimbangan,
yaitu :
1. Berdasarkan pencarian data dan hasil observasi, di Pekanbaru terdapat 12
kecamatan, jumlah SMA/MA negeri di Kota Pekanbaru adalah 16 SMAN dan
2 MAN, sehingga total SMA/MA negeri yang ada di Kota Pekanbaru adalah

18 sekolah. SMA/MA negeri yang berakreditasi A ada 17 sekolah, dan 1
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sekolah berakreditasi B. Berdasarkan data di atas, peneliti mengambil sampel
untuk kecamatan secara acak (random) yaitu Marpoyan Damai, Kecamatan

Sail dan Kecamatan Bukit Raya. Dari ketiga kecamatan tersebut peneliti

si dan wawancara
yang te belum pernah
menggunaka dia belajaran e-boo if pada‘pembahasan kultur

jaringan.

gy

Langkah-langkah membua ormat EPUB dengan menggunakan

aplikasi Flip PDF Corporate Edition antara lain ;

1)

2)

3)

Untuk mempermudah proses editing dibutuhkan Microsoft Office Word yang
digunakan untuk mengedit, mengetik, dan mengatur tataletak teks, lalu simpan
file ke dalam format PDF.

Instal aplikasi Flip PDF Corporate Edition terlebih dahulu.

Lalu buka aplikasi Flip PDF Corporate Edition dan klik New Project
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4) Lalu masukan file PDF dengan klik Browser dan pilih file lalu klik open
5) Setelah itu klik Import Now
6) File sudah bisa diedit diaplikasi

7) am 3 0,.de : i e => Movie => Select

8) : i N C ge => Open

9) sai, € Sa ‘ pe maupun ofline.

3.7. Instrumen Pengt q a ‘ ““

Instrumen yang digunaka pulkan data adalah lembar validasi
produk dan angket respon siswa. Adapun rincian instrumen penelitian
pengembangan yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah sebagai berikut:

1) Lembar Validasi
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang penilaian terhadap

produk yang dikembangkan dari para ahli. Lembar validasi diberikan pada

validator yakni validator ahli media, ahli materi dan ahli pembelajaran. Instrumen
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pengumpulan data ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan produk berupa e-

book interaktif yang telah dikembangkan. Lembar validasi yang digunakan terdiri

dari beberapa aspek yang harus dinilai. Aspek penilaian dan butir lembar validasi

media dapat dili

el

S a Nomor
No. NER “ﬁ((ﬁk!ﬁ;r'q Ml?f Pernyataan
1 P 1,2,3
sai 4,5,6,7
8,9
er 10,11
12,13,14
apa en
etﬂ:él -:_,. 15,16
e 1 17,18,19
2. [P n ainable (dapat
dip i d 20,21,22
mu
sa n 23,24,25,
sed ian 26,27
i
4 - 28,29
2t 3 30,31,32
32
u 1 (2017) yang dimodifikasi)
Tabel 4. Kisi-kisi Angket Validasi Materi
No. Aspek Indikator Jumlah Nomor
Pernyataan | Pernyataan
1. Kelayakan Isi Kerunutan 4 12,34
Bahan kajian 4 5,6,7,8
JUMLAH 8

42
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Tabel 5. Kisi-kisi Angket Validasi Pembelajaran

No. Aspek Indikator Jumiah
Pernyataan
1. | Susunan tampilan | Tampilan sampul e-book 1
Tampilan video 1
Tampilan gambar 1
= - - 1
1

yang digunakan terdiri dari beberapa aspek yang harus dinilai. Aspek penilaian

dan jumlah butirnya dapat dilihat pada tabel 6.
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Tabel 6. Kisi-kisi Angket Respon Siswa

i

yang ada dalam populasi. Berda

N

No. Aspek Indikator Jumiah Nomor
Pernyataan | Pernyataan

1. | Tampiln Desain sampul 4 1,234

Keterbacaan teks 4 5,6,7,8

Desain e-book interaktif 3 9,10,11

< %

A

derhana dan memik

2

12,13

Ean SO MM TN

14,15,16,17

21,22,23
24,25,26
27,28,29,

pencarian data dan hasil observasi

didapatkan data bahwa di Kota Pekanbaru terdapat 12 kecamatan. Jumlah

SMA/MA Negeri yang ada di Kota Pekanbaru adalah 16 SMAN dan 2 MAN, jadi

total sekolah keseluruhan adalah 18 sekolah. SMA/MA Negeri yang berakreditasi

A terdapat 17 sekolah dan berakreditasi B terdapat 1 sekolah.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti mengambil sampel untuk kecamatan

secara acak (random) yaitu Kecamatan Marpoyan Damai, Kecamatan Sail dan
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Kecamatan Bukit Raya. Dari ketiga kecamatan tersebut peneliti mengambil satu
sekolah disetiap kecamatan secara acak (random), yaitu SMAN 5 Pekanbaru di

Kecamatan Marpoyan Damai, MAN 2 Pekanbaru di Kecamatan Sail dan SMAN 14

awe

Ay

&
o
i
it
&
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3.10. Teknik Analisis Data

Pada penelitian pengembangan, data hasil validasi yang diperoleh dari para
ahli dan penggunaan analisis untuk mengetahui kriteria kevalidan dari produk yang
dikembangkan. Teknik analisis data yang menggunakan metode Skala Likert. Skala
Likert adalah suatu skala psikomotorik yang digunakan dalam kuesioner,

mengungkapkan sikap dan pendapat seseorang terhadap suatu fenomena. Skala
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Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekolompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2015:134). Skala Likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok tentang kejadian atau.gejala sosial(Riduwan, 2008:12).

E-book interaktif yang telah dihasilkan divalidasi terlebih dahulu oleh dosen
Pendidikan Biologi dan guru mata pelajara Biologi kelas XI. Tanggapan responden
yang berupa data kuantitatif, dinyatakan dalam bentuk rentang jawaban mulai dari
1 sampai 5, yang mana 1 = jika tidak ada deskriptor yang muncul, 2 = jika yang
muncul hanya 1 deskriptor, 3 = jika yang muncul hanyan 2 deskriptor, 4 = jika
ketiga deskriptor muncul dan 5 = jika keempat deskriptor muncul. Setelah seluruh
jawaban responden dikumpulkan, maka nilai total responden dihitung dengan cara
mencari skor yang diharapkan untuk masing-masing aspek penilaian dan secara
keseluruhan aspek. Kompoenen aspek penilaiany yang diamati meliputi aspek
pembelajaran, materi, penyajian, tampilan dan keterpaduan. Setelah dilakukan
validasi oleh ahli materi, ahli media dan guru, media pembelajaran dinilai,
dikomentari dan diberi saran oleh siswa. Selanjutnya dibuat persentase sehingga
dapat ditarik kesimpulan seberapa. layak e-book tersebut digunakan.

Data dari lembar validasi dianalisis untuk mendapatkan gambaran tentang
produk yang dikembangkan. Setelah seluruh hasil validasi ahli dan responden
dikumpulkan, diubah ke dalam data kuantitatif sesuai dengan bobot skor. Persentasi
setiap aspek dihitung dan dinilai untuk mengetahui tingkat validitas dari produk.
Rumus untuk analisis tingkat validitas dari validator ahli, pengguna, dan uji

kelompok dapat digunakan rumus sebagai berikut :
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ma = Tth 0

TSh = Total skor maks

Setelah hasil dari setiap uji validasi diketahui, untuk memperoleh kesimpulan
dari seluruh hasil validitas masing-masing ahli, guru dan siswa maka dapat

disesuaikan atau dikonfirmasikan dengan kriteria validitas seperti tabel 7.
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Tabel 7. Kriteria Kevalidan dari validator dan Hasil Penilaian Produk oleh guru

No. | Skala Persentase Kriteria

1. | 85,01%-100% Sangat valid, dapat digunakan tanpa perbaikan.

2. | 70,01%-85% Cukup valid, dapat digunakan namun perlu perbaikan kecil.
3. | 50,01%-70% Kurang valid, perlu perbaikan besar.

4, | 01,00%-50% Tidak valid, tidak bisa digunake

S Ea i I

(Akbar, 2013:155)
kedalam kategori

pada tabel
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

SMA Neger > ege kanbaru, dan MAN 2 Model

Pekanbaru. Res ) ertujua ' ai kelayakan media

yaitu Analisis (analyze), Desain (design), Pengembangan (development),
Implementasi (implementation), dan Evaluasi (evaluation). Pada penelitian ini
peneliti hanya melakukan tahap analisis (analyze) sampai tahap pengembangan
(development), hal ini dilakukan peneliti untuk menghemat waktu dan biaya.
Penelitian pengembangan ini dilakukan sesuai dengan tiga tahapan yang ada pada

model desain ADDIE. Berikut diuraikan tiga tahapan yang peneliti lakukan :



A.  Analisis (Analyze)

Hal pertama yang peneliti lakukan adalah melakukan tahap analisis. Analisis
awal diperlukan untuk mendapatkan gambaran tentang pengembangan media.
Analisis tersebut.meliputi : a)-analisis_kurikulum, b) analisis kebutuhan dan c)
analisis peserta didik. Adapun uraian dari tahap analisis adalah sebagai berikut :

1. Analisis Kurikulum

Tahap ini berujuan untuk menentukan materi-materi yang digunakan dalam
media pembelajaran. Pada penelitian ini peneliti memilih tiga sekolah yaitu SMA
Negeri 5 Pekanbaru, SMA Negeri 14 Pekanbaru dan MAN 2 Model Pekanbaru
yang sudah menggunakan kurikulum 2013. Pada tahap ini peneliti melakukan
analisis terhadap Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) pada kurikulum
2013. Tabel menyajikan analisis Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD)
dari materi Struktur dan Fungsi Jaringan pada Tumbuhan.

Tabel 9. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Materi Struktur dan Fungsi
Jaringan pada Tumbuhan

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran | 1.1. Mengagumi keteraturan dan
agama yang dianutnya kompleksitas ciptaan Tuhan tentang

struktur dan fungsi sel jaringan,
organ penyusun sistem dan bioproses
yang terjadi pada makhluk hidup.

2. Menghayati dan mengamlkan | 2.1. Berperilaku ilmiah : teliti, tekun,

perilaku jujur, disiplin, tanggung jujur sesuai data dan fakta, disiplin,
jawab, peduli (gotong royong, tanggung jawab, dan peduli dalam
kerjasama, toleran, damai), santun, observasi dan eksperimen, berani
responsif  dan proaktif  dan dan santun dalam mengajukan
menunjukkan sikap sebagi bagian dari pertanyaan dan berargumentasi,
solusi atas berbagai permasalahan peduli lingkungan, gotong royong,
dalam berinteraksi secara efektif bekerjasama, cinta damai,
dengan lingkungan sosial dan alam berpendapat secara ilmiah dan kritis,
serta dalam menmepatkan diri responsif dan proaktif dalam setiap
sebagai cerminan bangsa dalam tindakan dan dalam melakukan
pergaulan dunia. pengamatan dan percobaan di dalam

kelas/laboratorium maupun di luar
kelas/laboratorium.
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Lanjutan tabel 9.

3. Memahami, menerapkan, dan | 3.1. Mengidentifikasi struktur jaringan
menganlisis  pengetahuan  faktual, tumbuhan dan mengaitkannya dengan
konseptual, prosedural, dan fungsinya, menjelaskan sifat
metakognitif berdasarkan rasa ingin totipotensi  sebagai dasar  kultur

tahunya tentang getahuan,
teknologi, e .

bahwa :

Struktur dan Fungsi Jaringan pada Tumbuhan.

(3) Media pembelajaran yang ada kurang menarik.
(4) Peserta didik merasa bosan dan kesulitan memahami materi pelajaran
Biologi diakrenakan banyaknya hapalan.
Berdasarkan analisis tersebut, peneliti mengembangkan media pembelajaran

e-book interaktif pada materi pokok Struktur dan Fungsi Jaringan pada Tumbuhan.
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3. Analisis Peserta Didik
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan peserta didik dari tiga

sekolah di Pekanbaru dan hasil wawancara dengan guru Biologi yang bersangkutan.

Peneliti dapat

pembelajaran sehingga diharapkan peserta didik akan lebih aktif dalam proses

pembelajaran.

B. Perancangan (Design)
Tujuan dari perancangan (design) menentukan bagaimana media akan

dirancang secara utuh sesuai dengan materi pokok kemudian menyusun tujuan
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pembelajaran yang akan dirancang menjadi media. Media yang dikembangkan
disesuaikan dengan Kl dan KD Kurikulum 2013 pada materi pokok Struktur dan

Fungsi Jaringan pada Tumbuhan untuk siswa kelas XI IPA SMA/MA. Media

10.

11.

12. Video pelaksanaan kultur jaringan
13. Daftar pustaka
14. Glosarium

Data yang diperoleh pada tahap analisis (analyze) merupakan dasar untuk

melanjutkan ke tahap berikutnya yaitu tahap perancangan (design). Hasil dari

analisis kurikulum, analisis kebutuhan dan analisis siswa dijadikan sebagai dasar
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dalam mengembangkan desain instruksional yang akan dimasukkan ke dalam
produk e-book interaktif.

Tahap awal dalam mendesain produk yaitu desain cover buku, desain cover

disiapkan pel: : d ikulum 2013,
dan pada

kelas X1 IP

C.

Jia pembelajaran
yang layak se a respon terbatas
dari peserta dic gembangan konten
(teks, gambar, sO Ukan dengan menggunakan

software Flip PDF Co ’ Q ‘ “*' program e-book interaktif
dengan format execute (.exe) u “ html untuk online.

Tahap awal pada tahap pengembangan (development) adalah mempersiapkan
teks materi, rangkuman, soal-soal latihan, daftar pustaka dan glosarium yang diolah
dalam Microsoft Office Word. Sumber materi dari buku cetak Biologi kelas XI IPA,

e-book kultur jaringan, website dan jurnal. Selain itu juga persiapkan video yang

akan ditambahkan ke dalam e-book interakitf.
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Tahap selanjutnya adalah membuat desain cover buku untuk e-book
interaktif. Pembuatan desain cover buku menggunakan Adobe Photoshop CS2.

Setelah semua disiapkan, tahap selanjutnya adalah tahap menyusun dan

is media yaitu e-book

FREEEN el N

langkah pe

1. Valida iap : ) a tahap ini ahli yang

berikut :
1) Mardaleni, S.P., M.Sc.

3. Validator pembelajaran untuk media pembelajaran oleh validator
pembelajaran. Pada tahap ini ahli yang terlibat adalah ahli pembelajaran.
Adapun nama validator sebagai berikut :

1) Dr. Nurkhoiroh Hidayati, S.Pd., M.Pd.
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4. Validasi juga dilakukan oleh guru biologi yang bersangkutan. Adapun nama

para guru sebagai validator sebagai berikut :

1) Yuli Higmah, S.Pd. (SMA Negeri 5 Pekanbaru)

Pekanbaru dan

revisi. Peneliti me bail aran,.sesuai dengan saran yang

4.2. Hasil dan Pembahasan Penelitian
4.2.1. Validasi Media Pembelajaran oleh Para Ahli

Media pembelajaran e-book interaktif yang sudah dirancang dan
dikembangkan kemudian divalidasi oleh dosen ahli untuk memperoleh kritik dan

saran dari validator dengan tujuan untuk mengetahui media pembelajaran e-book
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interaktif ini layak digunakan atau tidak. Tahap ini merupakan tahap validasi media
pembelajaran e-book interaktif oleh ahli media, ahli materi dan ahli pembelajaran.

Hasil analisis terhadap validasi yang dilakukan para ahli digunakan sebagai bahan

iy disay yejepe il udwnyo(]

memperbaiki dan menig , &‘ dia pe pelajaran validasi oleh ahli
[n

media diliha dari dua aspek yaitu an dan aspek pemrograman. Validasi

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

media dilakukan dengan cara menampilkan e-book interaktif menggunakan laptop
dan juga memberikan link e-book interaktif agar mudah dilihat dan dinilai serta
memberikan lembar validasi kepada ahli media. Hasil validasi media pembelajaran

e-book interaktif oleh ahli media disajikan pada tabel 10.
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Tabel 10. Hasil Validasi Media Pembelajaran E-book Interaktif oleh Ahli Media

. T Persentase Tingkat
No. Nama Validator Aspek yang dinilai Kelayakan (%) Kevalidan
1 RMC Tampilan 91,58% Sangat valid
' Pemrograman 96,92% Sangat valid
2 LR Tampilan 87,37% Sangat valid
' Pemrogram 3% Sangat valid
Rata-rata penilai .
aspek ) Sangat valid
Sumb
Kete
RMC ., M.Sc.
LR SﬁAS I‘SLAM
e Rl
| i
100% , :
90% ’ - 85,33%
S
> 80%
£ 70% -
[
Z 60% k-
< 50% =
% 40% = -
S 30%
[72]
T 20% -
o
10%
- ANBA
mpi
o L]
Ga | Media
Berdasarkan tabel 10 dapat di penilaian media pembelajaran e-book

interaktif oleh dua ahli media yang dilakukan satu tahap penilaian dan memiliki
tingkat kevalidan sangat valid. Pada tahap ini dapat diketahui dari (RMC) bahwa
aspek tampilan mendapatkan persentase sebesar 91,58%, dan pada aspek
pemrograman mendapatkan persentase sebesar 96,92%. Kemudian dari (LR)

bahwa aspek tampilan mendapatkan persentase sebesar 87,37% dan pada aspek
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pemrograman mendapatkan persentase sebesar 85,33%. Secara keseluruhan tingkat
kelayakan untuk media pembelajaran e-book interaktif oleh ahli media adalah

sangat valid dengan revisi dan mendapatkan rata-rata persentase sebesar 90,30%.

i
o
\ lait
g
¥
y

N
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Lanjutan Tabel 11.

No.

Saran/
Komentar

Hasil Validasi

‘r

\ N1V
A

g
o
4
sill
7

¥
ﬂ!""

(

Sesudah revisi
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Lanjutan Tabel 12.

petunj
penggu

N

No. Kiﬁwr:rr:{ar Hasil Validasi
2. | Tambahkan Sebelum Revisi
peta konsep Tidak ada peta konsep
1i‘, Sesudah Rev
* ~ -
>
~
. -
[
12
o
' 4
-
7
A
3. | Tamba

Menandai s

+Shove £-took mefalul e mall

. S¥ae o melzlul sosal medly iy
a .

Memerbessr/menceraci fomplan b0k

Ie ™
“ * Untuk memindshkan Faloman e-book dupst cilabukan dengen cars selain
g

Untuk membuks halaman yeng dimgrksn dergan cars Kik halamen yang
clingrian pada caftar st
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Lanjutan tabel 12.

Saran/ . .
No. Komentar Hasil Validasi

4. | Tambahkan Sebelum Revisi

Kl dan KD
Tidak ada KI dan KD

5. | Perbaiki

pemdahu

Burrws, dan Carrel berhasil menghulturkan jaringan hewan dan
manusia secara in vitro.

Kultur jaringan tanaman pertarna ksl berhasil lskukan oleh
Whita pada tahun 1834, Manjpiang tahun 1939, White meiaporkan
keberhasilan pertams kuitur kalus wortel dan tembakau. Pada
tahun 1957, dipublikssiken susty naskah kunci yang ditulis oleh
Skoog dan Miller di mana kecua pakar inl mengemu} a

pucuk. Namun seyangnys, jemi
universal. Sementara manipul uksin terhadap sitokinn
telah bernasil menginduks!
sudeh semakin jeles bshwa berbagal faktor lain juga
mempengaruhl kemampuan sel-sel vang dikuiturkan untuk
berdiferensiesi menjedi aksr, pucuk atau embrio.

if EEEiEEst
\
A VST A TR :5& Sz

e

i : T T : r—
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Hasil Validasi
Sesudah Revisi

"SAHULUAN

Saran/
Komentar

Lanjutan Tabel 12.

No.

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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Lanjutan tabel 12.

No. Saran/ Hasil Validasi
Komentar

Sesudah Revisi

*

\ L ) )

-0

daerah meristemat oto
berkembang menjadi epidermis), prokambium

(yang berkembang menjadi stele), dan meristem i .('
bawah (yang berkembang menjadi korteks). Selain itu, meristem ujung akar Y
membentuk sel-sel pada posisi depannya yang membentuk tudung akar dan
berfungsi sebagai pelindung bagi akar begitu akar mendorong masuk ke dalam
tanah. Kutikula pada sistem perakaran kurang berkembang (Taji, 2006:8). \\0‘

Sumber data dari Peneliti
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2) Pembahasan
Ahli media melakukan penilaian pada aspek tampilan dan aspek

pemrograman. Berdasarkan penilaian dari ahli media pada tabel 10, seluruh aspek

pernyataan e-
3 dikarenakan
author e-book, e-
a peserta didik.

, pernyataan e-

endapat skor 3

a) Aspek Tampilan

Aspek tampilan terdiri dari 7 indikator, yaitu kesesuaian desain sampul,
desain e-book interaktif, keterbacaan teks, sederhana dan memikat, kejelasan
tampilan video dan gambar, kelengkapan komponen multimedia dan
interaktif. Dari validator (RMC) aspek tampilan mendapatkan persentase

sebesar 91,58% dengan tingkat kevalidan sangat valid, sehingga dari segi
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aspek tampilan sangat valid untuk digunakan. Validator (LR) aspek tampilan

mendapatkan persentase sebesar 87,37% dengan tingkat kevalidan sangat

valid, sehingga dari segi aspek tampilan sangat valid digunakan.

yarankan pada

B,C,D, dan E

media (LR) juga menyarankan untuk menambahkan sumber referensi pada
setiap gambar dan video yang terdapat di dalam e-book interaktif dan
menambahkan pojok informasi untuk memberikan informasi tambahan pada

pengguna.
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b) Aspek Pemrograman

Aspek pemrograman terdiri atas 4 indikator, yaitu maintable (dapat

dipelihara/dikelola dengan mudah), usabalitas (mudah digunakan dan

book interaktif tidak memerlukan pengubahan pada settingan komputer,
laptop, dan smartphone. Pada indikator kompotabilitas, terlihat bahwa untuk
mengaskes media pembelajaran e-book interaktif tidak memerlukan aplikasi
khusus, media pembelajaran e-book interaktif dapat diakses dengan

menggunakan komputer, laptop maupun smartphone.
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Pada aspek pemrograman ini, ahli media (RMC) menyarankan agar e-
book ini dapat dipublikasikan pada aplikasi khusus buku. Pada aspek
pemrograman Kkhususnya pada indikator reusable, ahli media (LR)
memberikanskor 3 dikarenakan media.pembelajaran e-book interaktif tidak
dapat diedit oleh pengguna atau peserta didik, e-book interaktif hanya bisa
diedit oleh peneliti dan_juga media pembelajaran e-book interaktif juga tidak
dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama dikarenakan e-book
interaktif ini memiliki batas waktu penggunaan atau batas waktu aktifnya link
untuk bisa diakses. Menurut ahli media (LR) media yang baik adalah media
yang dapat diedit oleh peneliti maupun pengguna atau peserta didik, dan juga
media pembelajaran dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama
sehingga ahli media (LR) menyarankan media yang dirancang dapat
dilanjutkan pada tahap-herikutnya dan memperhatikan-esensi ketika proses
pembuatan draf media pembelajaran sehingga tidak mengalami hambatan
ketika digunakan.

Rosyidah "(2022) menyatakan bahwa.e-book interaktif memiliki
keunggulan vyaitu dapat diaplikasidalam pembelajaran daring karena
dilengkapi dengan fitur yang menarik dan dapat tersambung secara online
melalui komputer/laptop maupun smartphone, terdapat gambar, video yang
dapat diakses secara online maupun offline, hyperlink yang tertaut pada
internet, game kreatif tersambung pada internet yang dapat memberikan
respon, icon tertaut pada lembar jawaban untuk memfasilitasi mengerjakan

evaluasi, juga terdapat referensi google scholar yang dapat dijelajahi secara
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bebas untuk menambahkan wawasan peserta didik, terdapat google form, dan

email untuk mengumpulkan tugas peserta didik.
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e-book melal
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pembelajaran e

Tabel 13. Hasil if oleh Ahli Materi
Rata-rata
No Nama persentase Tingkat
" | Validator Y kelayakan Kevalidan
Dinilai
(%)
Sangat
0, 0,
. y Kelayakan Kerunuta 100% 90% valid
Isi Bahan 88% 92% 90% Sangat
kajian valid
Rata-rata 84.44% | 9556% 90% S\f‘;?gt
Sumber data dari Peneliti
Keterangan :
M : Mardaleni, S.P., M.Sc.
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Persentase Kelayakan %

Hasil Validasi Media oleh Ahli Materi
100%
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Tabel 14. Hasil Revisi Validasi Media Pembelajaran E-Book Interaktif oleh Ahli

Materi
No. Saran/ Hasil Validasi
Komentar
1. | Tambahkan Sebelum Revisi
NPM pada
cover d
halaman
setel
Su i
2. | Kata I8 =se
“Tan
diganti m
“Tu a
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Lanjutan Tabel 14.

Saran/ . .
No. Komentar Hasil Validasi

Sesudah Revisi

siTA
e
3. | Perbaiki « =7 ~ Se
siste e ateri ters
penu e
eft!r istematis

)
2) Pembahasa SKANBP'R\)

Ahli materi me Isi yang terdiri dari
indikator kerunuta T aran e-book interaktif.
Berdasarkan penilaian aian untuk aspek kerunutan
sebelum dilakukan revisi menda ersentase sebesar 80% dan setelah

dilakukan revisi mendapatkan persentase sebesar 100%, dan rata-rata kelayakan
sebesar 90%. Pada aspek bahan kajian sebelum dilakukan revisi mendapatkan
persentase sebesar 88% dan setelah dilakukan revisi mendapatkan persentase
sebesar 92% dan rata-rata kelayakan sebesar 90%. Dilihat dari persentase rata-rata
kelayakan dari kedua aspek menandakan bahwa media pembelajaran e-book

interaktif mendapatkan tingkat kelayakan sangat valid. Pada saat sebelum

72



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

dilakukan revisi, penilaian yang diberikan ahli materi tidak mencapai skor

maksimal dikarenakan ada kriteria yang mendapatkan skor 3 yaitu :

1) Pada indikator kerunutan mendapatkan skor 3 dikarenakan materi

memerlukan revisi pada sistematika susunan materi pembelajaran e-book
interaktif. Pada persentase indikator bahan kajian dapat terlihat bahwa uraian
materi sudah sesuai dengan konsep keilmuan, gambar dan video dapat membantu
peserta didik untuk memahami materi. Pada aspek kelayakan isi, khususnya pada
indikator kerunutan ahli materi memberikan saran untuk memperbaiki sistematika

susunan materi pada e-book interaktif dan juga kesalahan-kesalahan penulisan.
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Selain itu, ahli materi juga menyarankan untuk menambahkan NPM dibawah
nama peneliti sebagai identitas e-book interaktif.

Berdasarkan penelitian Hanifah (2019) bahwa pengembangan e-book dapat

yang optima

semua jenis

‘%\%\‘
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pembelajaran

C. Validasi Media Pembelajaran E-book Interaktif oleh Ahli Pembelajaran
1) Hasil Penelitian
Validator pembelajaran adalah Ibu Dr. Nur Khoiro Hidayati, S.Pd., M.Pd.
(NKH) beliau adalah dosen Pendidikan Biologi UIR. Validasi media pembelajaran
oleh ahli pembelajaran bertujuan untuk mengetahui penilaian dan pendapat ahli

pembelajaran sebagai dasar dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas media
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pembelajaran. Validasi pembelajaran dilihat dari susunan tampilan, bahasa dan

kemudahan dibaca. Validasi dilakukan dengan memberikan print out e-book dan

memberikan liknk e-book. Hasil validasi media pembelajaran e-book interaktif oleh

Tingkat

No. Kevalidan

Sangat valid
Cukup valid
Sangat valid
Sangat valid

1.

'e\.\;!

Rata-rata pe
Sumber data ¢
Keterangan :
NKH :Dr.

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Persentase Kelayakan %

Susunan Tampilan Bahasa Kemudahan dibaca
Nur Khairo Hidayati, S.Pd., M.Pd.

Gambar 4. Hasil Validasi Media oleh Ahli Pembelajaran

Berdasarkan tabel 15 dapat dilihat bahwa validasi media pembelajaran oleh
ahli pembelajaran memiliki tingkat kevalidan yaitu sangat valid. Pada tahap ini

dapat dilihat bahwa aspek susunan tampilan mendapatkan persentase sebesar 94%,
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aspek bahasa 80%, dan aspek kemudahan 100%. Berdasarkan evaluasi, saran dan
komentar dari ahli pembelajaran terdapat kekurangan pada media pembelajaran

yang perlu diperbaiki, antara lain dapat pada tabel 16.

Tabel 16. Hasi isi i a raktif oleh Ahli

No

1. |T
pembel

den n, i gan tumbuhan
uru

dari y

mud ol ’ i

mzilt;e , pluropotensi, dan
sull

i n

a aringan tumbuhan

buhan

i otensi, pluropotensi, dan

kultur jaringan

8 M p il ringan

2) Pembahasan
Ahli pembelajaran melakukan penilaian pada aspek susunan tampilan, bahasa
dan kemudahan dibaca. Berdasarkan penilaian dari ahli pembelajaran pada tabel 15,
seluruh aspek memperoleh persentase rata-rata sebesar 91% dengan tingkat

kevalidan sangat valid.penilaian yang diberikan ahli pembelajran tidak mecapai
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skor maksimal karena ada beberapa indikator penilaian pada setiap aspek yang
mendapatkan skor 4 antara lain :

1) Aspek susunan tampilan

n.skor 4 dikarenakan

‘\h!\h\“ '93

book, tampilan video, tampilan gambar, kejelasan tujuan pembelajaran,
kesesuaian tujuan pembelajaran dengan KD, kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran dan sistemtis. Dari validator (NKH) aspek susunan tampilan
mendapatkan persentase sebesar 94% dengan tingkar kevalidan sangat valid,

sehingga dari segi aspek tampilan sangat valid untuk digunakan.
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Berdasarkan persentase aspek tampilan yang didapatkan dari ahli
pembelajaran dapat dinilai bahwa tampilan sampul e-book menarik dan sesuai
dengan materi, tampilan video jelas dan mendukung materi, tampilan gambar
sudah mewakili-materi namun.masih ada beberapa sumber. gambar yang masih
kurang lengkap, tujuan pembelajaran belum sistematik, tujuan pembelajaran dan
KD sudah sesual, tujuan pembelajaran :dan; materi sudah sesuai, bahasa yang
digunakan masih sedikit sulit untuk dipahami oleh peserta didik, dan e-book
mudah dibaca. Berdasarkan penelitian Hasan (2018) bahwa berdasarkan teknologi
yang berkembang pesat e-book harus berisi video pembelajaran, animasi, audio,
dan gambar. Isi e-book tidak monoton, menarik, interaktif dan dapat melatihkan
keterampilan berpikir peserta didik dalam menggunakan e-book.

Pada aspek susunan tampilan, validator ahli pembelajaran (NKH)
menyarankan  untuk memperbaiki susunan pada urutan tujuan pembelajaran.
Tujuan pembelajaran dibuat dari materi yang termudah sampai materi yang sulit.
Validator ahli pembelajaran (NKH) juag menyarankan untuk setiap gambar
dituliskan sumber referensi beserta alamat URL jika dari internet.

b) Aspek Bahasa

Aspek bahasa terdiri dari 1 indikator yaitu kebahasaan. Dari validator (NKH)
aspek bahasa mendapatkan persentase sebesar 80% dengan tingkat kevalidan
cukup valid. Berdasarkan persentase aspek bahasa yang didapatkan dari ahli
pembelajaran bahwa bahasa yang digunakan cukup jelas, sesuai dengan EYD,
bahasa yang digunakan komunikatif, tetapi bahasa yang digunakan masih sedikit

sulit untuk dipahami oleh peserta didik tingkat SMA/MA. Validator ahli
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pembelajaran menyarankan untuk menggunakan bahasa yang mudah dipahami
bagi peserta didik tingkat SMA/MA. Berdasarkan penelitian Astashina (2019)
bahwa keuntungan e-book selain dilihat dari segi tata bahasa, kosakata, istilah
bahasa dan keterampilan yang.dimiliki, e-beek mampu membuat pembaca lebih
tertarik dalam prose pembelajaran.
c) Aspek kemudahan dibaca

Aspek kemudahan dibaca terdiri dari 2 indikator, yaitu kemudahan dibaca dan
kemudahan dipahami. Dari validator (NKH) aspek kemudahan dibaca
mendapatkan persentase sebesar 100% dengan tingkat kevalidan sangat valid.
Berdasarkan persentase aspek kemudahan dibaca yang didapatkan dari ahli
pembelajaran-bahwa jenis huruf dan ukuran huruf yang digunakan dapat dibaca
dengan baik sehingga e-book mudah dibaca dengan jelas. Menurut Fitri (2022)
keterbacaan dapat diartikan, sebagai tingkat sulit atau mudahnya suatu bacaan.
Sehingga perlu untuk menyesuaikan keterbacaan tersebut dengan tingkatan
pembaca. Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa keterbacaan dapat mempengaruhi
kemampuan peserta didik, sehingga perlu penyusunan kalimat yang baik dan
pemilihan kata yang mudah dipahamt danitidak menimbulkan makna ganda.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yudasmara (2015) membuktikan
bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif dalam pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar dan motivasi peserta didik. Hal ini terjadi karena
media ini menjadi pembelajaran menjadi lebih baik. Ketika peserta didik mampu
belajar cepat, maka ia akan mempercepat pembelajaran yang berlangsung menuju

pada pembelajaran selanjutnya. Namun ketika seorang peserta didik mengalami
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kesulitan dalam proses belajarnya, maka ia dapat memberikan lebih banyak waktu
untuk pembelajaran. Berdasarkan hal ini, komputer dan media pembelajaran

memungkinkan peserta didik melakukan individualisasi pembelajaran yaitu

[ dinilai oleh tiga

(YH)

ayani, S.Pd. (ASH)

kemudahan dibaca. Hasil penelitian media pembelajaran e-book interaktif oleh

guru disajikan pada tabel 17 dibawah ini :
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Tabel 17. Hasil Validasi Media Pembelajaran E-book Interaktif oleh Guru Biologi

No Aspek yang Persentase kelayakan (%) Rata-rata Tingkat
' Dinilai ASH YH E (%) Kevalidan
1. | Susunan tampilan 93,33% | 93,33% | 93,33% 93,33% Sangat Valid
2. | Bahasa 100% 95% 95,00% 96,67% Sangat Valid
3. | Kemudahan dibaca 100% 90% 96,67% 95,56% Sangat Valid
Rata-rata penilaian ur 94.55% | 9 _ Sangat Valid
terhadap seluruh 3 ___!-h ~
Keterangan :
il WYt )
ASH S
E

-

E

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

W

Persentase Kelayakan (%)
W

WA Y

A o

ihayati, S.Pd.

Berdasarkan tabel 17 dapat dilthat bahwa penilaian media pembelajaran e-
book interaktif secara keseluruhan oleh guru memiliki tingkat kevalidan yaitu
sangat valid dengan persentase 95,19%. Penilaian pertama dilakukan oleh guru
SMA Negeri 14 Pekanbaru yaitu Ibu Aprilis Sri Handayani, S.Pd. (ASH)

didapatkan hasil secara keseluruhan bahwa media pembelajaran e-book

interaktif kultur jaringan sangat valid dengan persentase sebesar 96,36%. Guru
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kedua adalah guru Biologi SMA Negeri 5 Pekanbaru yaitu Ibu Yuli Higmah
S.Pd. (YH) didapatkan hasil secara keseluruhan bahwa media pembelajaran e-

book interaktif kultur jaringan sangat valid dengan persentase 94,55%. Guru

dengan Jguna | erupa ‘: ket tang erhadap media yang

diberikan kepada ketig Qi ke . A orang guru tersebut

a) Aspek Susunan Tampilan

Aspek susunan tampilan terdiri dari 5 indikator yaitu tampilan, kejelasan
tujuan pembelajaran, kesesuaian tujuan pembelajaran dengan KD, kesesuaian
materi dengan tujuan pembelajaran, sistematis, runut dan alur logika. Aspek
susunan tampulan mendapatkan persentase sebesar 93,33% dengan tingkat

kevalidan sangat valid. Berdasarkan persentase aspek susunan tampilan yang
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didapatkan dari ketiga guru Biologi dapat dilihat bahwa media pembelajaran e-
book interaktif yang dikembangkan oleh peneliti memiliki tampilan sampul yang

menarik, materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan

spek bahasa

materi pembelajaran.

Menurut Athiya (2018), salah satu faktor eksternal yang dapat
meningkatkan mutu pendidikan adalah penggunaan media pembelajaran.
Adanya media diharapkan proses pembelajaran akan lebih mudah bagi peserta
didik maupun guru, karena media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan

ruang dan waktu dalam belajar. Penggunaan media pembelajaran juga dapat
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memberikan motivasi bagi peserta didik untuk belajar. Namun, pada saat
pelaksanaan pembelajaran penggunaan media pembelajaran belum optimal. Hal

ini dikarenakan kurang bervariasinya media yang digunakan guru dalam mata

ah yang berada
didik sehingga
didik. Adapun
a didik yaitu SMA

odel Pekanbaru.

yang diberikan oleh ahli media, ahli materi dan ahli pembelajaran. Instrumen
untuk peserta didik terdiri dari 32 pernyataan yang terdiri dari 4 aspek yaitu
aspek tampilan, aspek bahasa, aspek materi dan aspek manfaat. Pengambilan
data respon siswa dilakukan dengan cara memberikan kesempatan pada peserta
didik untuk melihat media pembelajaran e-book interaktif dengan mengirim link

e-book interaktif (https://online.flipbuilder.com/hjxer/ytbx/) ke grup kelas dan
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peserta didik memberikan penilaian dengan mengisi link google form. Data hasil

penilaian respon peserta didik disajikan pada tabel 18 berikut.

Tabel 18. Hasil Respon Peserta Didik
Persentase Kelayakan G

Tingkat Kelayakan

| 79,06% | 80,31% | 79,22% | Baik

% | 83,11% | 78,22% | 59 Baik

?“ 1E| ‘

Aatane®

80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

74,67% 73,78%

Persentase Kelayakan (%)

MAN 2 Model pekanbaru

H Materi = Manfaat

Gambar 6. Hasil Respon Peserta Didik

Berdasarkan tabel 18 dapat diketahui bahwa rata-rata persentase respon
siswa peserta didik pada tiga sekolah secara keseluruhan adalah 79,75%% dan
memiliki tingkat kevalidan menunjukkan pada kategori Baik. Adapun rincian
dari tiga sekolah sebagai berikut : SE1 mendapatkan persentase sebesar 78,88%.

Nilai ini menunjukkan bahwa peserta didik menanggapi dengan baik
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penggunaan media pembelajaran e-book interaktif pada materi pokok Struktur
dan Fungsi Jaringan Tumbuhan submateri Kultur Jaringan Tumbuhan. SE2
mendapatkan persentase sebesar 801,46%. Nilai ini menunjukkan bahwa peserta
didik menanggapi dengan baik penggunaan-e-book interaktif pada materi pokok
Struktur dan Fungsi Jaringan pada Tumbuhan submateri Kultur Jaringan. SE3
mendapatkan persentase sehesar78,63%: Nilai ini menunjukkan bahwa peserta
didik menanggapi dengan baik penggunaan media pembelajaran e-book
interaktif pada materi pokok Struktur dan Fungsi Jaringan pada Tumbuhan
submateri Kultur Jaringan. Berikut komentar dan saran oleh peserta didik dapat
dilihat pada tabel 19, tabell 20 dan tabel 21.

Tabel 19. Komentar dan Saran Peserta Didik SMAN 14 Pekanbaru

No. Subjek Uji Coba Komentar/saran
1. | Nabilah Musdalifa Lebih enak menggunakan pdf bu, supaya bisa dibuka
secara offline
2. | Despita Mungkin tulisannnya yg penting bisa dikasih warna buk
supaya mudah untuk di ingat dan enak di baca. Terima
kasih-bukk
3. | Nadhila Ananda Zuhdi | E-book interaktif nya mudah dipahami dan jelas, semangat
buk
4. | Tiara Ghaissani Qolbi Baik
5. | Nur Ayuni Devia Wani | Bagus banget
6. | Giska Zahara Tidak ada
7. | Fais Jefli Menurut saya jika materi lebih mendalam akan lebih

baik,dan efek suaranya kurang enak didengar,maaf jika
kata-kata saya salah,terimakasih

8. | Ghra Sella Desiana Kritikan tidak ada
9. | Layya Rulaa Ulaa Menurut saya sudah cukup bagus dan menarik perhatian
saya dan teman teman lainnya saat membaca e-book ini
10. | Muji Bassailin Tulisan pada gambar akan lebih bagus jika di perjelas
11. | Natasya Eka Saputri Lebih giat lagi belajar ya
Dewa
12. | Taufik Affandi Semoga Pembahasan materinya mudah dipahami dan
sederhana
13. | Syafira Amanda Seharusnya materi e-book lebih menarik lagi
Salsabila
14. | Rezkia Ananda Putri Tidak ada kritik dan sudah bagus terus penjelasan nya
mudah di pahami
15. | Aulia Fitrah Tidak ada kritik dan saran karena menurut saya sudah

bagus dan materi yg dijelaskan sudah secara detail
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Tabel 20. Komentar dan Saran Peserta Didik SMAN 5 Pekanbaru

No. Subjek Uji Coba Komentar/Saran
1. | Nurul Edhiesthya -
Rahmadani

2. | Dhea Mellani Putri Saya suka dengan e book ini dan membuat saya
bersemangat unk belajar

3. | Irfazanty E-book menarik dan lumayan-mudah dipahami

4. | Efni Zarti E-book ini sangat menarik

5. | Dian/Adinda Aisyahrani | Sangat baik.

6. | Hayatul Fitri Zet Semoga pelajaran biologi makin mudah dipahami.

7. | Naufaldo Khairi Saya tidak setuju dan saya suka be

8. | Nazwa Salsabila Halim | E-hook sangat membantu siswa dalam belajar

9. | Colin Tay Desain latar belakang tiap lembar menurut saya lebih baik
dihilangkan saja soalnya-itu sedikit mengganggu

10. | Annisa Rahmayani Sebaiknya dalam penggunaan gambar lebih di perjelas dan
di perbesar agar di mengerti

11. | Andini Dwi Cahya Menurut saya e-book sudah bagus

12. | Tengku Mafidah -

Rahhelza

13. | Satrio Dwi Erlangga Lebih bagus e-book dapat di akses secara offline agar
dapat menghemat pemakaian data internet

14. | Nayla Putri Rinita Dengan E-book interaktif ini.bisa memudahkan kita dalam
belajar kultur jaringan tumbuhan, dan praktis untuk dibaca
dimanapun daripada buku yang biasanya cukup berat.
Apalagi desainnya sangat menarik dan terdapat video
pembelajaran juga didalamnya.

15. | Nadia Juliandari E-book interaktif mudah di pahami

Tabel 21. Komentar dan Saran Peserta Didik ' MAN 2 Model Pekanbaru

No. Subjek Uji Coba Komentar/Saran
1 | Muhammad Rafi Ansori | Bagus
2 | Dina Auraliani Putri Gambarnya lebih diperbanyak atau sedikit lebih jelas
3 | M.Dzaki Sangat menarik
3 | Dhea Safitri E-book memovitasi kan saya...untuk rajin belajar...E-book
ini memudahkan saya untuk belajar biologi tentang kultur
jaringan.... desain nya menarik banget..... pokoknya suka
deh dengan e-book ini
5 | A.Husnul Fauzan Background e beok nya berwarna hijau Cocok dengan
mapel biologi
3 | Muhammad Baihaqi e book sepertinya lebih mudah buk
7 | Alif Alindra Semangat terus buk
8 | Fazli Pasha Amri -
9 | M. Farrel -
10 | Chiara Aurelia Perpaduan warna lebih diperhatikan
11 | Putri Juniarti Mungkin akan lebih menarik jika gambar dan pengaturan
warnanya lebih di sesuaikan. Tapi ini sudah menarik
12 | Hanan Sururi No comment
13 | Farhan Abdullah Saya tidak suka warna hijau
Firdaus
14 | Septiadji Warna terlalu dominan hijau jadi agak jenuh lihatnyaa
overall bagus kok
15 | Azriwa Sukaa, sangat membantu
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Berdasarkan data respon peserta didik dari ketiga sekolah dapat disimpulkan

bahwa media pembelajaran e-book interaktif kultur jaringan yang dikembangkan

oleh peneliti baik untuk digunakan dengan kriteria kelayakan baik dan

pada materi pokok Struktur dan Fungsi Jaringan pada Tumbuhan submateri
Kultur Jaringan. SE3 sebesar 78,63%, nilai tersebut menunjukkan bahwa peserta
didik menanggapi dengan baik penggunaan media pembelajaran e-book
interaktif pada materi pokok Struktur dan Fungsi Jaringan pada Tumbuhan

submateri Kultur Jaringan.
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Peserta didik menyatakan bahwa dengan menggunakan e-book interaktif
kultur jaringan tumbuhan dalam proses belajar mengajar dapat meningkatkan

motivasi mereka untuk belajar, menjadi lebih tertarik untuk mengikuti pelajaran

FANA

AL S L

ar dapat menarik

itu juga dapat

Desain latar belakang (background) pada bagian materi sebaiknya
dihilangkan.
6. Pengaturan penggunaan warna dan gambar lebih disesuaikan.

7. Untuk gambar lebih diperbanyak lagi.
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Berikut disajikan uraian dari masing-masing aspek penilaian respon peserta
didik terhadap media pembelajaran e-book interaktif kultur jaringan tumbuhan.
a) Aspek Tampilan

Aspek tampilan terdiri-dari 5 indikatoryaitu desain.sampul, keterbacaan
teks, desain e-book interaktif, sederhana dan memikat, kejelasan tampilan
gambar/video. Aspek tampilan’ mendapatkan persentase rata-rata kelayakan
sebesar 79,53% dengan tingkat kelayakan baik. Berdasarkan persentase aspek
tampilan yang didapatkan dari respon peserta didik dapat dinilai bahwa desain
sampul e-book sesuai dengan materi, jenis dan ukuran teks yang digunakan dapat
dibaca dengan jelas, gambar dan video yang disajikan dapat menarik peserta
didik untuk belajar dan dapat mendukung peserta didik untuk.-memahami materi.

Terdapat beberapa komentar/saran dari peserta didik mengenai tampilan e-
book interaktif, yaitu untuk lebih- memperhatikan pemilihan paduan warna serta
warna yang monoton dikarenakan e-book interaktif ini didominasi dengan warna
hijau. Selain itu, peserta didik juga menyarankan untuk menambahkan lebih
banyak gambar pendukung dan juga tulisan pada.gambar lebih diperjelas untuk
dapat memahami materi.
b) Aspek Bahasa

Aspek bahasa terdiri dari 1 indikator yaitu kebahasaan. Aspek bahasa
mendapatkan persentase rata-rata kelayakan sebesar 80,15% dengan tingkat
kelayakan baik. Berdasarkan persentase tersebut dapat terlihat bahwa bahasa

yang digunakan jelas dan komunikatif serta mudah dipahami oleh peserta didik.
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c) Aspek Materi
Aspek materi terdiri dari 2 indikator yaitu penyajian materi dan bahan

kajian. Aspek materi mendapatkan persentase rata-rata kelayakan sebesar

Aspek manfaat

AL

dengan tingkat

3= 8

dapat

emahami materi.

membangkitkan keingintahuan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi
dan rangsangan kegiatan belajar dan membawa pengaruh psikologi terhadap
siswa. Pernyataan lain yang mendukung dinyatakan oleh Asyhar (2011:37)
bahwa penggunaan media pembelajaran memberikan pengetahuan baru kepada
peserta didik sehingga meningkatkan partisipasi dan keaktifan peserta didik

dalam seluruh proses pembelajaran.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Surata (2020) menyatakan

bahwa jenis media pembelajaran yang paling banyak digunakan adalah media

audio visual/video dan multimedia. Hal ini disebabkan karena dalam materi

Penentuan kategori ini didapatkan dari rata-rata persentase penilaian dari lembar
validasi ahli media, ahli materi, ahli pembelajaran, guru biologi dan angket
respon peserta didik yang sudah dijabarkan sebelumnya sehingga media
pembelajaran e-book interaktif ini bisa digunakan dalam pembelajaran biologi

di sekolah.
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KESIMPULAN DAN SARAN

gsi Jaringan
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sangat valid der ersentase : s sar 90,30% (sangat

valid), ahli sebesar 94%

(sangat vali
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5.2

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, diberikan beberapa saran sebagai berikut :
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